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ABSTRAK 
 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor internal (self-efficacy 

dan digital mindset), faktor eksternal (socioeconomic status dan parental career 

congruence), serta faktor institusional (curriculum dan internship program) 

memengaruhi readiness career. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi peran 

digital skill advantage sebagai variabel mediasi. Metode Structural Equation 

Modeling (SEM) digunakan untuk menguji seluruh hipotesis dengan bantuan 

perangkat lunak AMOS. Sebanyak 365 responden merupakan mahasiswa Generasi 

Z yang sedang menempuh semester akhir perkuliahan serta lulusan baru (fresh 

graduates). Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa terdapat tiga hipotesis yang 

diterima secara signifikan yiatu pada hubungan self-efficacy berpengaruh positif 

terhadap readiness career yang dimediasi oleh digital skill advantage (H1a), 

curriculum berpengaruh positif terhadap readiness career melalui digital skill 

advantage (H3a), dan internship program juga berpengaruh positif terhadap 

readiness career yang dimediasi oleh digital skill advantage (H3b). Sementara itu, 

tiga hipotesis lainnya menunjukkan hubungan tidak signifikan, yaitu: digital 

mindset terhadap readiness career yang dimediasi oleh digital skill advantage 

(H1b), socioeconomic status terhadap readiness career melalui digital skill 

advantage (H2a), serta parental career congruence terhadap readiness career yang 

dimediasi oleh digital skill advantage (H2b). Studi ini berkontribusi pada 

pengembangan Theory of Reasoned Action dengan menunjukkan bahwa niat atau 

kecenderungan individu untuk siap menghadapi dunia kerja dipengaruhi oleh 

faktor-faktor psikologis dan institusional melalui penguasaan keterampilan digital. 

Selain itu, kontribusi terhadap Technology Acceptance Model tercermin dari peran 

signifikan curriculum dan internship program yang meningkatkan persepsi 

kegunaan serta kemudahan dalam penerapan keterampilan digital, yang pada 

akhirnya mendorong peningkatan kesiapan karier mahasiswa di era digital. 

 

 

Kata Kunci: Self-efficacy, digital mindset, socioeconomic status, parental career 

congruence, curriculum, internship program, digital skill advantage, dan readiness 

career 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze how internal factors (self-efficacy and digital mindset), 

external factors (socioeconomic status and parental career congruence), and 

institutional factors (curriculum and internship program) influence career readiness. 

Additionally, the study explores the mediating role of digital skill advantage. 

Structural Equation Modeling (SEM) was employed to test all proposed hypotheses 

using the AMOS software. A total of 365 respondents consisted of Generation Z 

students in their final semester of study and recent graduates. The findings 

confirmed that three hypotheses were significantly supported: self-efficacy 

positively influences career readiness through the mediation of digital skill 

advantage (H1a); curriculum positively affects career readiness through digital skill 

advantage (H3a); and internship program also positively impacts career readiness 

via digital skill advantage (H3b). Meanwhile, the other three hypotheses revealed 

non-significant relationships: digital mindset to career readiness mediated by digital 

skill advantage (H1b); socioeconomic status to career readiness through digital skill 

advantage (H2a); and parental career congruence to career readiness mediated by 

digital skill advantage (H2b). This study contributes to the development of the 

Theory of Reasoned Action (TRA) by demonstrating that individuals' intentions or 

tendencies to be work-ready are influenced by psychological and institutional 

factors through the mastery of digital skills. Furthermore, the study also contributes 

to the Technology Acceptance Model (TAM) by highlighting the significant role of 

curriculum and internship programs in enhancing perceived usefulness and ease of 

use in digital skill application, ultimately fostering students’ career readiness in the 

digital era. 

 

 

Keywords: Self-efficacy, digital mindset, socioeconomic status, parental career 

congruence, curriculum, internship program, digital skill advantage, career 

readiness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di dunia kerja. Teknologi informasi dan komunikasi yang 

semakin berkembang mendorong organisasi untuk beradaptasi pada proses kerja 

dan strategi mereka untuk dapat terus bersaing di pasar global. Transformasi digital 

tidak hanya mencakup penggunaan teknologi dalam bisnis, tetapi juga dalam 

pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Perubahan ini menciptakan permintaan yang 

lebih besar akan keterampilan digital dan kemampuan beradaptasi yang tinggi di 

kalangan tenaga kerja. Di era digital saat ini, keterampilan digital tidak hanya 

menjadi kebutuhan tambahan, tetapi sudah menjadi syarat utama dalam memasuki 

dunia kerja yang kompetitif. Menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII), penetrasi pengguna internet di Indonesia mencapai 

79,5% pada tahun 2024 menunjukkan betapa pentingnya keterampilan digital bagi 

masyarakat Indonesia. Marco Dondi (2021) juga menyatakan bahwa kedepan 

dibutuhkan pembelajaran yang mengkombinasikan pengembangan meta skill, soft 

skill, dan hardskill. 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 sampai dengan tahun 2012. Saat ini 

banyak gen z yang sudah mulai memasuki dunia kerja, gen z berada dalam posisi 

unik karena mereka tumbuh dalam lingkungan yang sudah sangat dipengaruhi oleh 

digitalisasi (Barhate & Dirani, 2022). Mereka terbiasa menggunakan teknologi 
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dalam kehidupan sehari-hari dan lebih cepat menguasai alat-alat digital 

dibandingkan generasi sebelumnya. Meskipun memiliki kedekatan dengan 

teknologi, hal tersebut tidak secara otomatis menjamin kesiapan karir mereka dalam 

menghadapi dunia kerja yang dinamis dan menuntut keterampilan tinggi. Career 

Readiness bagi generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan teknologi, 

tetapi juga kemampuan mereka dalam menerapkan keterampilan tersebut secara 

efektif di tempat kerja (Chillakuri, 2020). Menurut penelitian Szymkowiak et al., 

(2021), meskipun gen z cenderung lebih adaptif terhadap teknologi, mereka 

menghadapi kesulitan dalam menghubungkan keterampilan yang mereka pelajari 

di bangku kuliah dengan kebutuhan nyata di industri. 

Seiring meningkatnya jumlah lulusan perguruan tinggi, persaingan untuk 

mendapatkan pekerjaan semakin ketat. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia menunjukkan bahwa Tingkat pengangguran terbuka lulusan perguruan 

tinggi pada Februari 2023 mencapai 6,24% (BPS, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun Generasi Z terdidik dan memiliki pengetahuan teknologi, mereka 

tidak selalu siap untuk langsung masuk ke dunia kerja. Faktor lain seperti 

kecakapan non-teknis, pengalaman magang, serta dukungan dari lingkungan 

keluarga dan sosial, turut mempengaruhi kesiapan karir mereka. 

Terdapat perbedaan dalam penelitian mengenai hubungan antara socio- 

economic status (SES) dan kesiapan kerja (readiness career). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa SES memiliki pengaruh langsung terhadap kesiapan kerja, 

seperti studi yang ditemukan oleh Alam & Parvin (2021) dan H. Chen et al (2020) 

yang menyoroti bagaimana faktor SES secara langsung mempengaruhi individu 
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dalam mempersiapkan diri untuk dunia kerja. Terdapat studi lain yang 

mengidentifikasi bahwa pengaruh SES terhadap kesiapan kerja bersifat tidak 

langsung, melainkan dimediasi oleh faktor lain (Sholikah & Muhyadi, 2021). 

Kesenjangan ini membuka ruang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai 

bagaimana faktor-faktor mediasi seperti keterampilan digital (digital skill 

advantage) dapat memainkan peran dalam memediasi pengaruh SES terhadap 

kesiapan karir. Digital skill advantage dianggap sebagai faktor penting yang bisa 

menghubungkan SES dengan kesiapan karir, mengingat meningkatnya kebutuhan 

keterampilan digital dalam dunia kerja yang semakin berkembang secara teknologi. 

Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar digital skill advantage dijadikan sebagai 

variabel mediasi yang dapat menjelaskan bagaimana SES mempengaruhi kesiapan 

karir, khususnya pada generasi Z yang menghadapi tantangan dunia kerja digital. 

Dalam menghadapi persaingan kerja yang semakin ketat, Digital Skill 

Advantage menjadi salah satu aset utama yang mampu meningkatkan daya saing 

individu di pasar kerja (Grimpe et al., 2023). Keterampilan ini tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat lunak atau perangkas 

keras, tetapi juga bagaimana seseorang dapat memanfaatkan teknologi secara 

efektif untuk memecahkan masalah, berinovasi, dan meningkatkan produktivitas. 

Kompetensi digital yang dikombinasikan dengan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah adalah kunci utama untuk 

mencapai keberhasilan dalam lingkungan kerja yang dinamis dan berbasis 

teknologi (van Laar el al., 2020). 
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Keberhasilan dalam membentuk Digital Skill Advantage tidak hanya 

tergantung pada pelatihan atau akses ke teknologi itu sendiri, melainkan juga 

ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

perkembangan keterampilan tersebut (Zhang et al., 2022). Faktor internal seperti 

efikasi diri (Self-Efficacy), dan pola pikir digital (digital mindset) memainkan peran 

penting dalam memotivasi individu untuk terus belajar dan beradaptasi terhadap 

perubahan teknologi. Sementara itu, faktor eksternal seperti status sosial ekonomi 

(socioeconomic status), dan kesesuaian karir orang tua (parental career 

congruence) dan faktor utama dalam mendukung digital skill advantage yaitu dari 

faktor akademik seperti relevansi kurikulum pendidikan, dan pengalaman magang 

memberikan konteks yang menentukan aksesibilitas dan kesempatan bagi individu 

untuk mengembangkan digital skill advantage (Elumalai et al., 2021). 

Hubungan antara Digital Skill Advantage dan Readiness Career sangat erat, di 

mana individu yang memiliki keterampilan digital yang unggul cenderung lebih 

siap untuk memasuki dunia kerja (Riyanto & Astuti, 2023). Readiness Career tidak 

hanya mengukur kemampuan teknis calon tenaga kerja, tetapi juga mencakup 

seberapa siap individu tersebut dalam menghadapi tantangan pekerjaan, mampu 

beradaptasi, dan memiliki kepercayaan diri untuk bersaing di pasar tenaga kerja 

pada era digitalisasi. Penelitian ini unik karena menyoroti bagaimana kombinasi 

antara faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi pengembangan Digital 

Skill Advantage yang berimplikasi pada kesiapan karir (Readiness Career) 

individu, terutama di kalangan Generasi Z yang sudah mulai memasuki pasar 

tenaga kerja. 
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Penelitian sebelumnya, Chonsalasin & Khampirat (2022) menunjukkan bahwa 

faktor internal seperti Self-efficacy, dan digital mindset memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengembangan keterampilan individu, termasuk keterampilan 

digital. Digital mindset menjadi komponen kunci dalam kesiapan karir calon tenaga 

kerja, terutama di era transformasi digital yang terus berkembang pesat. Digital 

mindset melibatkan pola pikir yang proaktif terhadap teknologi, keterbukaan 

terhadap pembelajaran berkelanjutan, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perkembangan digital yang dinamis (Solberg et al., 2020a). Calon tenaga kerja 

dengan mindset ini akan lebih cepat menguasai keterampilan yang relevan, seperti 

pemahaman teknologi, penggunaan alat digital, dan kemampuan untuk menavigasi 

lingkungan kerja yang terus berubah. Efikasi diri atau kepercayaan diri terhadap 

kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu sangat mempengaruhi 

motivasi dan usaha dalam mempelajari keterampilan baru (Rashwan, 2023). 

Bandura (1997) menyatakan bahwa individu dengan Self-Efficacy tinggi lebih 

percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas baru, termasuk dalam belajar teknologi 

digital. Studi oleh (Aharony & Gazit, 2020) juga menemukan bahwa mahasiswa yang 

memiliki Self-Efficacy tinggi lebih cepat menguasai keterampilan teknologi 

informasi (IT) dibandingkan mereka yang memiliki Self-Efficacy rendah. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti status sosial ekonomi dan 

dukungan dari lingkungan keluarga juga mempengaruhi keunggulan keterampilan 

digital dan kesiapan karir generasi Z. Akses terhadap pendidikan yang berkualitas 

dan sumber daya teknologi seringkali lebih mudah didapatkan oleh individu dari 

latar belakang sosial ekonomi yang lebih tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan 



6 
 

 

 

 

 

oleh Bradley dan Corwyn (2002), individu yang berasal dari keluarga dengan status 

sosial ekonomi lebih tinggi memiliki akses yang lebih baik terhadap infrastruktur 

pendidikan teknologi, yang pada gilirannya meningkatkan keterampilan digital 

mereka (Ren et al., 2022). 

Dukungan dan kesesuaian antara karir orang tua (Parental Career 

Congruence) dengan aspirasi karir anak juga berperan penting. Dukungan orang tua 

dalam pengembangan karir anak terbukti dapat mempengaruhi motivasi anak dalam 

mempelajari keterampilan yang relevan, termasuk keterampilan digital yang 

dibutuhkan di pasar kerja modern (Barnes et al., 2020). 

Kurikulum pendidikan yang relevan dan program magang yang memberikan 

pengalaman praktis dalam penggunaan teknologi digital menjadi kunci dalam 

mempersiapkan lulusan yang siap kerja. Menurut penelitian oleh Kapareliotis et al., 

(2019), mahasiswa yang terlibat dalam program magang lebih siap untuk memasuki 

dunia kerja karena mereka memiliki kesempatan untuk menerapkan keterampilan 

digital mereka dalam konteks dunia nyata. 

Generasi Z, meskipun memiliki akses yang lebih baik terhadap teknologi 

dibandingkan generasi sebelumnya, masih menghadapi tantangan dalam memasuki 

dunia kerja. Persaingan yang ketat dan jumlah lulusan yang terus meningkat 

menciptakan kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan unik yang 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Digital Skill Advantage menjadi salah 

satu faktor utama yang membedakan mereka di pasar kerja. Namun, tanpa 

dukungan internal yang kuat dan akses terhadap sumber daya eksternal yang 

memadai, kesiapan karir mereka dapat terhambat. 
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Pada penelitian ini menggunakan pendekatan holistic untuk memahami 

kesiapan karir gen z. Pada penelitian sebelumnya hanya berfokus pada salah satu 

aspek seperti keterampilan teknis atau faktor sosial ekonomi, penelitian ini 

menggabungkan pendekatan multidimensional dengan melihat interaksi antara 

faktor internal dan faktor eksternal. Maka penelitian ini akan menyempurnakan 

penelitian sebelumnya dengan mengeksplorasi bagaimana efikasi diri dan digital 

mindset berinteraksi dengan status sosial ekonomi dan parental career congruence 

dalam membentuk keunggulan keterampilan digital dan diperkuat dengan 

pengetahuan dan pengalaman magang yang diperoleh dari perguruan tinggi selama 

menjadi mahasiswa. Pendekatan ini memberikan pandangan yang lebih 

komprehensif mengenai kesiapan karir, yang belum banyak dibahas secara 

mendalam dalam literatur sebelumnya. Selain itu, fokus pada Generasi Z 

memberikan dimensi tambahan, mengingat generasi ini memiliki karakteristik unik 

dalam hal adaptasi teknologi, keterampilan digital, serta harapan mereka terhadap 

dunia kerja. Penelitian ini juga menawarkan kontribusi praktis dengan memberikan 

wawasan bagi lembaga pendidikan dan pengambil kebijakan tentang bagaimana 

mendesain kurikulum dan program pengembangan keterampilan yang tidak hanya 

berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan faktor psikologis dan 

sosial yang mempengaruhi kesiapan karir di era digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana faktor-faktor 

internal seperti efikasi diri, dan digital mindset, serta faktor-faktor eksternal seperti 

status sosial ekonomi, kesesuaian karir orang tua, kurikulum, dan program magang 

berperan dalam membentuk  Digital Skill Advantage  dan diperkuat  career 
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competence dalam mewujudkan kesiapan karir generasi Z yang akan membentuk 

sumber daya manusia yang profesional dibidangnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini berupaya 

untuk memahami serta menganalisis bagaimana faktor internal (self-efficacy, 

digital mindset), faktor eksternal (socio-economy status, parental career 

congruence), dan faktor institutional (curriculum, internship program) 

mempengaruhi digital skill advantage dan dampaknya terhadap readiness career 

pada generasi z. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

1. Bagaimana faktor internal Self-Efficacy, dan Digital mindset mempengaruhi 

terbentuknya Digital Skill Advantage pada calon tenaga kerja generasi z? 

2. Bagaimana faktor eksternal status sosial ekonomi, keselarasan karir orang tua, 

berperan dalam membentuk Digital Skill Advantage? 

3. Bagaimana faktor institusi Pendidikan seperti curriculum dan internship 

program dalam membentuk Digital Skill Advantage? 

4. Sejauh mana Digital Skill Advantage berkontribusi terhadap kesiapan karir 

lulusan di era digital? 

5. Bagaimana kompetensi berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

Digital Skill Advantage dan kesiapan karir lulusan? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh faktor internal, Self- 

Efficacy, dan digital mindset terhadap terbentuknya Digital Skill Advantage 

pada calon tenaga kerja. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh faktor eksternal, status 

sosial ekonomi, keselarasan karir orang tua, dalam mengembangkan Digital 

Skill Advantage. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh faktor institusi, seperti 

 

curriculum dan internship program dalam membentuk Digital Skill Advantage. 

 

4. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara Digital Skill 

Advantage dan kesiapan karir (Readiness Career) pada generasi Z di era digital. 

5. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran kompetensi dalam memediasi 

hubungan antara Digital Skill Advantage dan kesiapan karir lulusan agar sesuai 

dengan kebutuhan industri. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian yang 

lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Digital Skill 

Advantage dalam kesiapan karir generasi z. Penelitian ini berkontribusi dalam 

memahami peran faktor internal dan eksternal dalam pembentukan 

keterampilan digital yang sangat relevan di era digital dan industri 5.0, serta 
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memberikan wawasan baru tentang bagaimana kompetensi dapat memediasi 

hubungan antara keterampilan digital dan kesiapan karir. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi 

institusi pendidikan, khususnya perguruan tinggi, dalam merancang kurikulum 

dan program magang yang efektif untuk meningkatkan Digital Skill Advantage 

para lulusannya. Selain itu, perusahaan dapat memanfaatkan temuan ini untuk 

merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih tepat dalam 

menghadapi generasi Z, terutama dalam meningkatkan kesiapan karir melalui 

pelatihan keterampilan digital. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya terkait pengembangan keterampilan 

digital dan kesiapan karir di era transformasi digital. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Karakteristik Gen Z 

 

Generasi Z, digambarkan sebagai individu yang lahir antara 1995 dan 2012, 

mewakili kelompok perdana yang telah matang di Tengah-tengah evolusi cepat 

teknologi digital. Demografi ini sering dicirikan sebagai penduduk asli digital 

karena paparan awal dan meresap mereka terhadap teknologi canggih dan 

internet, yang secara signifikan mempengaruhi modalitas interaksi mereka 

dengan lingkungan global. Sebagai generasi yang mempertahankan koneksi luas 

ke perangkat digital dan platform media sosial, Generasi Z menunjukkan 

kemahiran luar biasa dalam adopsi teknologi, meliputi pemanfaatan aplikasi 

digital dan perangkat komunikasi canggih (Ganguli et al., 2023; Songmee Kim 

et al., 2024). Mereka diakui kemampuan dalam beradaptasi dengan cepat, 

ditambah dengan pendekatan pragmatis, inovatif, dan berfokus pada solusi 

terhadap tantangan (Barhate, 2024). Gen Z menunjukkan keterbukaan yang 

tinggi terhadap keragaman, menghargai inklusivitas, dan memiliki kesadaran 

sosial yang jelas mengenai isu-isu kritis seperti kesetaraan gender dan perubahan 

iklim (Kozová, 2024). 

Generasi Z memiliki keterampilan teknologi yang cakap. Akan tetapi 

mereka masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam pemanfaatan 

teknologi  secara  produktif.  Salah  satu  permasalahan  utamanya  adalah 
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ketergantungan pada teknologi untuk hiburan dan media sosial, yang sering 

menghambat pemanfaatan teknologi untuk pengembangan keterampilan 

profesional. Menurut Songmee Kim et al. (2024), meskipun Gen Z mahir 

menggunakan perangkat digital, pemanfaatannya cenderung terbatas pada 

aktivitas rekreasional, bukan untuk meningkatan kompetensi seperti analisis 

data, pemrograman, atau penggunaan perangkat lunak profesional. Hal ini 

semakin diperburuk oleh kurangnya integrasi teknologi canggih dalam 

pendidikan formal, sehingga lulusan tidak sepenuhnya siap menghadapi tuntutan 

pasar kerja digital (Kozová, 2024). 

Dalam menghadapi tuntutan dunia kerja saat ini, Gen Z dituntut untuk 

memiliki kesiapan yang menyeluruh, baik dalam keterampilan teknis maupun 

mental. Meskipun sistem pendidikan telah berupaya meningkatkan literasi 

digital, masih ada kesenjangan antara kemampuan yang diajarkan di sekolah 

dengan kebutuhan industri modern. Studi menunjukkan bahwa penguasaan 

teknologi seperti analisis data, pemrograman, dan kecerdasan buatan sangat 

diperlukan, sementara banyak lulusan yang belum sepenuhnya siap dalam hal ini 

(Barhate, 2024). Gen Z juga memiliki ekspektasi tinggi terhadap lingkungan 

kerja yang fleksibel, inklusif, dan seimbang antara kehidupan pribadi dan 

profesional. 

Di samping penguasaan teknologi, persiapan mental dan emosional menjadi 

kunci keberhasilan Gen Z di dunia kerja. Meskipun terbiasa dengan lingkungan 

serba cepat, mereka kerap menghadapi tantangan dalam hal ketahanan mental 

dan manajemen tekanan, yang berdampak pada motivasi dan produktivitas. 
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Fenomena ini, yang sering disebut sebagai "Generasi Stroberi," menggambarkan 

kelemahan dalam menghadapi tantangan berat, terutama dalam lingkungan 

profesional yang kompetitif. Oleh karena itu, pendekatan holistik melalui 

penguatan soft skills seperti kepemimpinan, komunikasi efektif, dan 

penyelesaian masalah sangat penting dalam mempersiapkan Gen Z. Dengan 

kombinasi keterampilan teknis yang relevan, karakter yang tangguh, dan 

dukungan dari perusahaan serta lembaga pendidikan, Generasi Z dapat menjadi 

tenaga kerja yang kompetitif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan global di 

era digital yang terus berkembang. 

Generasi Z memiliki keinginan kuat untuk bekerja dalam lingkungan 

fleksibel dan inklusif, mereka seringkali kurang dalam keterampilan 

interpersonal yang dibutuhkan di dunia kerja. Kebiasaan berinteraksi melalui 

platform digital membuat mereka cenderung kesulitan membangun relasi 

profesional secara langsung. Keterampilan seperti komunikasi tatap muka, 

empati, kolaborasi, dan kepemimpinan dalam lingkungan nyata cenderung 

kurang berkembang pada gen z, sehingga mempersulit adaptasi mereka di dunia 

kerja yang profesional (Barhate & Dirani, 2022). 

2.1.2 Theory of Reasoned Action dan Technology Acceptance Model 

Dalam penelitian ini, kerangka teori yang digunakan berlandaskan pada 

Theory of Reasoned Action (TRA) dan Technology Acceptance Model (TAM). 

TRA yang diperkenalkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) adalah teori dasar yang 

menjelaskan bagaimana perilaku individu terbentuk melalui pengaruh niat 

perilaku (behavioral intention), yang dipengaruhi oleh sikap (attitude) terhadap 
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perilaku dan norma subjektif (subjective norms). Sikap menggambarkan 

evaluasi positif atau negatif individu terhadap suatu tindakan, sementara norma 

subjektif merujuk pada persepsi individu tentang pengaruh sosial yang 

mendorong atau menghambat perilaku tersebut (Fishbein & Ajzen, 1975). 

Dalam konteks teknologi, TRA membantu memahami bahawa adopsi teknologi 

tidak hanya didasarkan pada penilaian pribadi terhadap manfaat, tetapi juga pada 

tekanan sosial dari lingkungan yang mendorong individu untuk 

menggunakannya (Ajzen, 1991). 

TAM dikembangkan oleh Davis et al (1989) muncul sebagai pengembangan 

lebih lanjut dari TRA yang lebih fokus pada penerimaan teknologi. TAM 

memperkenalkan dua konstruk kunci, yaitu Perceived Usefuness (PU) dan 

Perceived Ease of Use (PEU). PU mengacu pada sejauh mana individu percaya 

bahwa penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja, sedangkan 

PEU mengacu pada persepsi bahwa teknologi tersebut mudah dipelajari dan 

digunakan. Kedua Kedua variabel ini berpengaruh terhadap sikap individu 

terhadap teknologi, yang pada akhirnya mempengaruhi niat perilaku untuk 

menggunakannya (Davis et al., 1989; Venkatesh & Davis, 2000). 

Alasan utama menggunakan TRA dan TAM dalam penelitian ini adalah 

karena kedua teori tersebut telah terbukti memiliki validitas empiris yang kuat 

dalam menjelaskan penerimaan dan adopsi teknologi di berbagai konteks. TRA 

memberikan kerangka dasar dalam memahami bagaimana perilaku individu 

dipengaruhi oleh sikap dan norma sosial, sementara TAM menawarkan 

penjelasan yang lebih spesifik dengan menekankan peran persepsi kegunaan 
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(PU) dan kemudahan penggunaan (PEU) dalam membentuk sikap dan niat 

penggunaan terhadap teknologi. Dengan menggabungkan kedua teori ini, 

penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

penerimaan teknologi, baik dari sisi faktor internal (sikap dan persepsi individu) 

maupun faktor eksternal (pengaruh sosial dan karakteristik pribadi). Dalam studi 

ini, TAM dimodifikasi dengan mengintegrasikan Parental Career Congruence 

sebagai norma subjektif yang berasal dari TRA, dan variabel-variabel tambahan 

seperti Self-Efficacy dan Digital Mindset sebagai karakteristik pribadi yang 

dapat mempengaruhi persepsi kegunaan (PU) dan kemudahan penggunaan 

(PEU). Integrasi ini relevan dalam memahami kesiapan karir (career readiness) 

Generasi Z di era digital, khususnya terkait penerimaan teknologi digital yang 

mendukung pengembangan digital skill advantage. 

2.2 Variabel Penelitian 

 

2.2.1 Career Readiness 

 

Career readiness didefinisikan oleh (Hillage & Pollard, 1998) sebagai 

kemampuan individu untuk meraih pekerjaan pertama, mempertahankan posisi 

yang ada, beralih antara berbagai peran di dalam organisasi, serta mendapatkan 

pekerjaan baru jika diperlukan. Definisi ini menunjukkan bahwa career 

readiness bukan hanya berkaitan dengan mendapatkan pekerjaan, tetapi juga 

berfokus pada kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan dalam lingkungan 

kerja yang dinamis. (Harvey, 2001) menekankan bahwa career readiness 

berkaitan erat dengan atribut lulusan, di mana individu harus mampu 

menunjukkan kualitas yang diperlukan untuk berhasil dalam pencarian kerja. 
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Hal ini sejalan dengan pandangan (Yorke, 2006), yang mendeskripsikan career 

readiness sebagai kombinasi keterampilan, pengetahuan, dan sikap pribadi yang 

mendukung lulusan dalam mendapatkan pekerjaan dan berprestasi dalam karir 

yang dipilih. Pendapat Yorke menegaskan bahwa career readiness tidak hanya 

berfokus pada aspek akademis, tetapi juga mencakup keterampilan interpersonal 

yang sangat penting dalam dunia kerja. Tang, (2020), menambahkan pentingnya 

karakteristik pribadi, yang mencakup sikap positif dan mekanisme pertahanan 

yang diperlukan untuk tidak hanya mendapatkan pekerjaan tetapi juga 

mempertahankannya setelah berhasil masuk ke dalamnya. Konsep ini 

mencerminkan pentingnya ketahanan dan kemampuan untuk mengatasi 

tantangan dalam lingkungan kerja. 

Caballero et al., (2011) mendefinisikan career readiness sebagai sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki oleh lulusan. Penelitian tersebut 

menekankan bahwa lulusan harus memiliki kesiapan mental dan keterampilan 

praktis untuk beradaptasi dan sukses dalam berbagai situasi di tempat kerja. 

Dalam konteks ini, career readiness mencakup pemahaman tentang nilai-nilai 

yang diharapkan oleh perusahaan serta kemampuan untuk bekerja sama dalam 

tim. (Bridgstock, 2009) menambahkan bahwa career readiness melibatkan 

seperangkat keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang memungkinkan lulusan 

untuk berkontribusi secara produktif terhadap tujuan organisasi. Ini mencakup 

pemahaman yang lebih dalam mengenai dinamika di tempat kerja, termasuk 

aspek-aspek seperti komunikasi yang efektif, kolaborasi, dan kemampuan untuk 

belajar secara mandiri. 
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Dari penjelasan di atas definisi operasional pada penelitian ini pada variabel 

career readiness yaitu kemampuan individu untuk mempersiapkan, 

mendapatkan, dan beradaptasi dalam pekerjaan, yang mencakup keterampilan 

digital, keterampilan interpersonal, serta kesiapan mental untuk menghadapi 

tantangan di lingkungan kerja yang berbasis teknologi. 

Dari uraian tersebut dapat diambil indikator untuk career readiness yaitu: 

 

(1) Kesiapan untuk memperoleh dan mempertahankan pekerjaan. (2) 

Keterampilan interpersonal dan kerja tim. (3) Ketahanan dan sikap positif. (4) 

Penguasaan keterampilan digital. 

Dalam dunia yang semakin kompetitif, Caballero et al., (2011) 

menggarisbawahi bahwa institusi pendidikan tinggi harus mempersiapkan 

lulusannya dengan keterampilan yang lebih holistik. Ini berarti tidak hanya 

mengandalkan pengetahuan dasar dalam bidang akademis, tetapi juga 

memberikan pelatihan dan pengalaman praktis yang relevan, yang mendukung 

pengembangan career readiness. 

Untuk mengetahui sejauh mana career readiness mahasiswa, perlu 

dilakukan penilaian menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai faktor. 

Dalam penelitian ini, faktor-faktor internal seperti self-efficacy dan digital 

mindset, faktor eksternal seperti socioeconomic status dan parental career 

congruence, serta faktor institusional seperti curriculum dan internship program 

semuanya berperan penting dalam membentuk career readiness mahasiswa. 

Penilaian terhadap career readiness dapat dilakukan dengan mengukur 

bagaimana individu mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, baik dari 
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segi keterampilan teknis maupun non-teknis. Self-efficacy, atau keyakinan diri 

terhadap kemampuan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan, telah terbukti 

berhubungan dengan career readiness (Parikh‐Foxx et al., 2020). Digital 

mindset, yang mencakup kemampuan individu untuk memahami dan beradaptasi 

dengan perubahan digital, juga merupakan faktor yang semakin relevan di era 

digital saat ini (Trenerry et al., 2021). 

Faktor eksternal seperti socioeconomic status dan parental career 

congruence juga mempengaruhi career readiness. Socioeconomic status dapat 

mempengaruhi akses individu terhadap sumber daya pendidikan dan peluang 

pelatihan yang mendukung pengembangan keterampilan kerja (Conger et al., 

2010). Sementara itu, parental career congruence, yaitu sejauh mana aspirasi 

karir orang tua sesuai dengan aspirasi karir anak, dapat berdampak pada tingkat 

dukungan yang diterima individu dalam mengembangkan keterampilan karir 

mereka (Sawitri et al., 2014) 

Institusi pendidikan juga memainkan peran penting melalui kurikulum yang 

disusun dengan baik dan program magang yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman kerja praktis (Parikh‐Foxx et al., 

2020). Kurikulum yang dirancang untuk menyiapkan mahasiswa menghadapi 

dunia kerja harus mencakup pengembangan keterampilan teknis serta 

keterampilan interpersonal seperti komunikasi, kerja tim, dan pemecahan 

masalah (Yorke, 2006). Program magang memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk menerapkan keterampilan yang telah mereka pelajari di dunia 
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nyata, sekaligus memperkuat kesiapan mereka untuk memasuki pasar kerja 

(Gault et al., 2010) 

Career readiness merupakan konsep yang sangat relevan bagi generasi Z, 

mengingat kompleksitas dan dinamika dunia kerja saat ini. Penelitian oleh 

Riyanto (2023), menunjukkan pentingnya keterampilan digital dalam 

meningkatkan career readiness generasi Z. Pengetahuan dan kemampuan 

menggunakan teknologi menjadi semakin krusial dalam dunia profesional yang 

serba digital. 

Hasil studi oleh Kapareliotis et al., (2019) menegaskan bahwa pengalaman 

praktis, seperti program magang, berkontribusi signifikan terhadap career 

readiness mahasiswa. Pengalaman ini memungkinkan mereka untuk 

menerapkan keterampilan yang diperoleh di kelas dan membangun jaringan 

profesional yang penting. Selain itu, penelitian juga menegaskan bahwa 

karakteristik seperti ketahanan dan sikap positif merupakan faktor penting yang 

harus dimiliki mahasiswa untuk dapat bertahan dan berkembang di tempat kerja. 

2.2.2 Internal Faktor 

 

Self-efficacy adalah faktor penting yang berperan dalam mempengaruhi 

motivasi, emosi, dan perilaku seseorang. Hal ini kemudian berdampak pada 

tingkat usaha dan ketekunan individu dalam menyelesaikan tugas tertentu 

(Kirbulut & Uzuntiryaki-Kondakci, 2019). Oleh karena itu, self-efficacy dapat 

mempengaruhi pencapaian seseorang dalam suatu tugas. Bandura, (1997) 

mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan individu bahwa ia mampu 

berhasil melakukan sesuatu perilaku untuk mencapai keberhasilan. Kemudian, 
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Bandura, (1997) mendefinisikan self-efficacy sebagai “keyakinan pada 

kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk menghasilkan pencapaian tertentu”. Self-efficacy merujuk 

pada keyakinan individu bahwa dirinya memiliki keterampilan dan kemampuan 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tertentu (Muwonge et al., 2017). 

Tschannen-Moran & Hoy, (2001) serta Kirbulut & Uzuntiryaki-Kondakci, 

(2019) menyatakan bahwa self-efficacy merupakan keyakinan seseorang yang 

berfokus pada masa depan, terkait dengan tingkat kemampuan yang 

diharapkannya untuk dicapai dalam situasi tertentu. Ini menunjukkan bahwa 

seseorang dapat memiliki keyakinan tentang kemampuannya sebelum mulai 

mengerjakan suatu tugas. Menurut Kirbulut & Uzuntiryaki-Kondakci, (2019), self- 

efficacy bergantung pada konteks tertentu, artinya keyakinan diri seseorang 

dapat berbeda di berbagai bidang atau situasi. Efikasi diri adalah keyakinan 

terhadap kemampuan diri sendiri dalam bidang kompetensi tertentu untuk 

memecahkan masalah dan mengatasi hambatan (Tannert & Gröschner, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengartikan efikasi diri sebagai 

keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk mengatur dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, termasuk menyelesaikan tugas 

dan mengatasi hambatan yang muncul. 

Menurut Bandura, (1997), self-efficacy memiliki tiga dimensi, yaitu level, 

generalitas, dan kekuatan. “Level” merujuk pada tingkat kesulitan suatu tugas 

yang diyakini seseorang mampu menyelesaikan, Bandura, (1997) menjelaskan 

bahwa tingkat kesulitan tugas dapat bervariasi dari yang sederhana, sedang 
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hingga sulit. Self-efficacy seseorang diukur berdasarkan kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkatan kesulitan (Gahungu, 

2007). Sebagai contoh, meskipun seseorang dapat memahami teks naratif dasar, 

mereka mungkin kesulitan memahami teks akademis tergantung pada Tingkat 

self-efficacy yang dimiliki. 

Beberapa penelitian mendukung pentingnya self-efficacy dalam kesiapan 

karir dengan adanya dukungan digital advantage. Menurut Tannert & 

Gröschner, (2021) menyatakan bahwa indikasi adanya self-efficacy ditunjukkan 

dengan: (1) Keyakinan dalam menggunakan teknologi digital. (2) Kemandirian 

dalam belajar. (3) Ketahanan dalam menghadapi tantangan (4) Motivasi spiritual 

(5) Tawakal. 

 

Generalitas dalam self-efficacy berperan penting dalam pengembangan 

digital skill advantage bagi generasi z yang sedang mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja. Ketika mahasiswa memiliki pengalaman sukses dalam 

penggunaan teknologi digital, seperti menyelesaikan proyek atau tugas berbasis 

digital, keyakinan mereka dalam menggunakan keterampilan tersebut di situasi 

lain akan meningkat. Misalnya seseorang mahasiswa yang sukses menggunakan 

perangkat lunak untuk analisis data dalam proyek kelompok mungkin akan 

merasa lebih percaya diri ketika harus menggunakan perangkat serupa di tempat 

kerja. Ini menunjukan bahwa pengalaman positif dapat memperluas self-efficacy 

mereka ke konteks yang lebih luas dan relevan di dunia kerja, mendukung 

kesiapan mereka untuk beradaptasi dengan tuntutan digital. 
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Sebaliknya, jika mahasiswa mengalami kegagalan dalam penggunaan 

teknologi digital, mereka mungkin akan menghindari situasi di mana 

keterampilan digital dibutuhkan, yang dapat membuat pengembangan digital 

skill advantage mereka. Gahungu, (2007) mencatat bahwa generalitas dapat 

bervariasi berdasarkan kesamaan aktivitas dan karakteristik individu. Dalam hal 

ini, mahasiswa yang merasa tidak percaya diri dengan keterampilan digital 

mereka mungkin enggan untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang melibatkan 

teknologi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kesiapan karir mereka. 

Berdasarkan penelitian terdahulu (Arbulú Pérez Vargas et al., 2024; Getenet 

et al., 2024; Ibrahim & Aldawsari, 2023) mahasiswa dengan self-efficacy yang 

tinggi lebih akan percaya diri dalam menggunakan teknologi, yang berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan mereka. Keterampilan digital ini penting 

untuk kesiapan kerja, terutama di era industry 5.0, di mana teknologi menjadi 

elemen kunci dalam pekerjaan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa self- 

efficacy tidak secara langsung meningkatkan keterampilan digital, tetapi 

berperan dalam mempengaruhi cara keterampilan tersebut diterapkan, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kesiapan karir secara keseluruhan. 

Mindset merujuk pada sikap mental yang terbentuk dari pendidikan formal, 

pengalaman, dan prasangka (Limeri et al., 2020). Mindset mencakup cara 

seseorang mengevaluasi dan menilai suatu hal berdasarkan sudut pandang atau 

pendekatan tertentu. Dweck et al., (2014) mendefinisikan mindset sebagai 

persepsi, keyakinan, kerangka acuan, dan sikap seseorang terhadap berbagai hal, 

termasuk kemampuan mereka dalam operasi matematika, interaksi dengan 
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teknologi, atau penguasaan keterampilan. Mindset ini mempengaruhi sikap 

mereka terhadap proses pembelajaran. Sejalan dengan Dweck, Lankshear dan 

Knobel menambahkan bahwa istilah “Mindset” seringkali merujuk pada sudut 

pandang atau kerangka acuan yang digunakan individu atau kelompok untuk 

mengalami, menafsirkan, dan memahami situasi, serta bagaimana merespons 

pengalaman tersebut. Dengan kata lain, mindset seseorang dapat membuka atau 

menghalangi potensi yang dimiliki (Allen, 2020). 

Benke, (2013) mendefinisikan digital mindset sebagai rangkaian struktur 

pengetahuan dan pengalaman mental yang terbentuk dari kehidupan dalam 

lingkungan digital, yang dikenali dan digunakan individu untuk mencapai 

keberhasilan di dalamnya. Tour, (2015) mendefinisikan “digital mindset” 

sebagai asumsi seseorang tentang kemampuan dalam teknologi, yang juga 

mencakup perspektif tentang bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam 

berbagai situasi. Solberg et al., (2020) menjelaskan digital mindset sebagai sikap 

umum yang dimiliki karyawan terkait dengan sumber daya pribadi dan 

situasional dalam kerangka transformasional teknologi. Digital mindset 

berhubungan dengan keyakinan akan fleksibilitas dalam memahami dan 

menerapkan teknologi atau alat digital. 

Definisi operasional pada penelitian ini mengartikan digital mindset yaitu 

sikap dan keyakinan individu terhadap penggunaan teknologi digital yang 

mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, pemahaman 

situasional tentang penerapan teknologi, serta sikap positif terhadap transformasi 

teknologi. Hal ini mencerminkan fleksibilitas dalam memahami dan menerapkan 
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alat digital untuk mencapai keberhasilan dalam lingkungan digital (Benke, 2013; 

Dweck et al., 2014; Solberg et al., 2020b) 

Menurut Solberg et al., (2020) digital mindset dapat dilihat dari lima 

indikator, yaitu: (1) Keyakinan pada adaptabilitas teknologi. (2) Memanfaatkan 

teknologi terkini. (3) Kesadaran terhadap trend digital. (4) Growth Mindset 

dalam keterampilan digital. (5) Proaktif dalam mengembangkan digital. 

Digital Mindset sangat penting dan dibutuhkan untuk karir di masa depan. 

Pemerintah di berbagai negara telah melakukan penelitian untuk memprediksi 

kebutuhan tenaga kerja di masa depan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

berhasil dalam dunia pekerjaan (L. Li, 2024). Otomatisasi telah mengakibatkan 

pengurangan jenis pekerjaan, dan teknologi yang terus berkembang akan 

menciptakan peluang kerja baru di bidang yang belum pernah terbayangkan 

sebelumnya. Untuk menghadapi tantangan tersebut, penting bagi calon tenaga 

kerja untuk mengambil tanggung jawab atas masa depan mereka dengan 

memastikan bahwa keterampilan digital mereka siap. Tenaga kerja saat ini dan 

masa depan memerlukan bukan hanya keterampilan digital, tetapi juga digital 

mindset agar dapat menggunakan teknologi dan sistem informasi dengan efektif 

serta terus mengikuti perkembangan di masa depan. Dengan demikian, penting 

untuk meningkatkan kesadaran tentang digital mindset dan bagaimana digital 

mindset tersebut dipengaruhi oleh tindakan dan pengalaman. 

Dalam studi sebelumnya, beberapa penelitian menunjukkan bahwa digital 

mindset memainkan peran penting dalam mempengaruhi berbagai aspek 

keterampilan dan kinerja individu dalam konteks teknologi. Misalnya, Kizilcec 
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& Goldfarb, (2019) menemukan bahwa growth mindset berhubungan dengan 

pencapaian siswa dalam pembelajaran mobile, yang menunjukkan bahwa 

individu dengan mindset terbuka terhadap teknologi cenderung memiliki kinerja 

lebih baik dalam memanfaatkan teknologi. Penelitian oleh (Benke, 2013) juga 

menyatakan bahwa digital mindset terbentuk dari struktur pengalaman dalam 

Masyarakat digital dan penting untuk sukses lingkungan digital. 

Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Sarwar et al., (2024) menemukan 

bahwa mindset digital berdampak positif terhadap motivasi dan kinerja siswa 

kimia, yang mengindikasi bahwa mindset ini tidak hanya berperan dalam 

memahami teknologi tetapi juga dalam meningkatkan motivasi untuk terus 

belajar dan beradaptasi dengan perubahan teknologi. Hal ini sejalan dengan 

pandangan yang dikemukakan oleh Stewart & Khan, (2021), yang menyatakan 

bahwa digital mindset dapat mendorong inovasi dan adaptasi terhadap 

perubahan teknologi di masa pandemi, menunjukkan pentingnya kesadaran 

terhadap trend digital. Van Laar et al., (2020) dalam tinjauan literaturnya 

menyimpulkan bahwa mindset digital adalah salah satu faktor penentu 

keterampilan abad ke-21 yang penting bagi pekerja. Mereka menyoroti bahwa 

mindset ini membantu pekerja untuk tetap proaktif dalam mengembangkan 

keterampilan digital yang relevan. Berdasarkan studi-studi di atas, dapat 

dihipotesiskan bahwa digital mindset memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap digital skill advantage pada tenaga kerja. Pengaruh ini didukung oleh 

bukti bahwa mindset digital mendorong adaptasi, fleksibilitas, dan peningkatan 

keterampilan digital, yang semuanya penting dalam menghadapi tuntutan dunia 
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pekerjaan yang terus berkembang. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 

yang diusulkan adalah: 

H1a: Semakin tinggi self-efficacy generasi Z, maka semakin tinggi digital 

skill advantage yang mereka miliki. 

H1b: Semakin positif Digital Mindset generasi Z, semakin tinggi Digital Skill 

Advantage yang mereka miliki 

2.2.3 Eksternal 

 

Socioeconomic Status (SES) didefinisikan sebagai ukuran gabungan dari 

status ekonomi dan sosial individu (Galobardes, 2006; House, 2002). Status itu 

sendiri merujuk pada posisi yang diberikan secara sosial kepada individu atau 

kelompok masyarakat (Mirowsky, 2017). Dalam konteks ini individu yang 

berada pada posisi tertentu memiliki hak dan kewajiban sesuai dengan peran 

yang mereka jalani (Yan et al., 2021). John W. Santrock menjelaskan bahwa 

Socioeconomic Status mencakup pengelompokan individu berdasarkan 

karakteristik Pendidikan, ekonomi, dan pekerjaan mereka. Sementara itu, 

Mueller & Parcel, (1981) mendefinisikan status ekonomi sebagai posisi relatif 

suatu keluarga atau individu dalam struktur sosial yang hierarkis, yang 

ditentukan oleh akses atau kontrol terhadap kekayaan, prestise, dan kekuasaan 

(Shavers, 2007). Miech, (2001) menyatakan bahwa Socioeconomic Status 

merupakan konsep luas yang menggambarkan penempatan individu, keluarga, 

atau rumah tangga terkait dengan kemampuan mereka untuk menghasilkan atau 

mengonsumsi barang-barang yang dianggap berharga dalam masyarakat 

(Shavers, 2007). 
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Socioeconomic status merupakan indikator komprehensif yang 

mencerminkan kondisi ekonomi dan sosial suatu keluarga (Baker, 2014). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keluarga dengan tingkat SES yang 

rendah cenderung memiliki frekuensi penggunaan teknologi digital yang lebih 

rendah dibandingkan dengan keluarga yang memiliki SES tinggi (Azzahra & 

Badruddin, 2024). Ini adalah salah satu contoh dari apa yang disebut sebagai 

kesenjangan digital, istilah yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan 

akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi antara dua kelompok 

Urbancikova et al., (2017). Kesenjangan digital ini pada gilirannya menciptakan 

bentuk-bentuk kerugian lainnya, termasuk ketidakadilan sosial (Silva-Quiroz & 

Morales-Morgado, 2022). Kesenjangan digital sering terlihat ketika ada kelompok 

orang yang berbeda dalam SES. Penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

siswa dari keluarga dengan SES tinggi cenderung memiliki lebih banyak sumber 

daya teknis, akses internet yang lebih besar, dan tingkat efikasi diri serta 

keterampilan yang lebih tinggi dalam menggunakan teknologi digital (seperti 

internet dan telepon pintar). Sebaliknya, siswa dari keluarga dengan SES rendah 

mungkin memiliki lebih sedikit teknologi digital dan menghadapi kesulitan 

dalam mengakses internet dari rumah (Pir et al., 2023). Sebuah meta-analisis 

terhadap 32 sampel siswa K–12 yang independen menemukan korelasi positif 

yang signifikan antara status sosial ekonomi keluarga dan literasi TIK, yang 

merupakan elemen kunci dari literasi digital (Rodríguez et al., 2024). Literasi 

digital orang tua dan guru anak-anak dari keluarga SES rendah mungkin tidak 
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cukup untuk mengajarkan keterampilan terkait TIK (Azzahra & Badruddin, 

2024). 

Socioeconomic status merupakan konsep multidimensi yang merujuk pada 

pengelompokan individu atau keluarga berdasarkan akses terhadap sumber daya 

ekonomi, Pendidikan, dan pekerjaan yang tersedia bagi mereka. SES sering 

digunakan sebagai alat untuk memahami berbagai kesenjangan dalam 

Pendidikan, Kesehatan, dan penguasaan keterampilan termasuk keterampilan 

digital. Definisi SES menurut Baker (2014) menyatakan bahwa SES adalah 

ukuran gabungan dari status ekonomi dan sosial seseorang dalam masyarakat, 

yang melibatkan indikator seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan 

pekerjaan. Mueller & Parcel (1981), menambahkan bahwa SES berhubungan 

dengan posisi relatif keluarga atau individu dalam struktur sosial yang hierarkis, 

di mana akses terhadap kekayaan, prestise, dan kekuasaan menjadi tolak 

ukurnya. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa SES mempengaruhi 

kehidupan individu dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan dan karir. 

Definisi operasional pada variabel Socioeconomic Status yaitu ukuran 

komprehensif yang menggabungkan faktor-faktor ekonomi, Pendidikan, dan 

pekerjaan individu atau keluarga, yang mencerminkan posisi mereka dalam 

struktur sosial. SES digunakan untuk memahami akses terhadap sumber daya 

dan kesempatan, serta pengaruhnya terhadap pendidikan, kesehatan, dan 

keterampilan, termasuk keterampilan digital (Baker, 2014; Galobardes, 2006; 

Mueller & Parcel, 1981). 
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Berdasarkan pada penelitian diatas indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Tingkat Pendidikan: Pendidikan merupakan faktor penting yang 

berhubungan langsung dengan kemampuan individu dalam mengakses dan 

memanfaatkan teknologi digital. Penelitian oleh Silva-Quiroz & Morales- 

Morgado, (2022) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan digital yang lebih baik. 

2) Pendapatan: Pendapatan keluarga mempengaruhi kemampuan untuk 

mengakses perangkat digital dan internet. Keluarga dengan pendapatan 

lebih tinggi biasanya memiliki akses yang lebih baik terhadap alat-alat 

digital, yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan digital 

(Rodríguez et al., 2024). 

3) Pekerjaan: Status pekerjaan orang tua juga memainkan peran penting dalam 

pengembangan keterampilan digital anak. Penelitian oleh Koch et al., 

(2024) menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua dapat memediasi akses 

terhadap teknologi di rumah, yang berdampak pada kemampuan digital 

anak-anak. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa SES memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keterampilan digital individu. Floriano Rodríguez 

(2023) menemukan bahwa mahasiswa dengan SES yang lebih tinggi cenderung 

berprestasi lebih baik dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi karena 

mereka lebih terpapar kepada sumber daya digital. Penelitian oleh (Ruiz- 

Rodríguez et al., 2023) mengungkapkan bahwa keterampilan digital populasi di 
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Spanyol dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan geografis, dengan SES yang lebih 

tinggi terkait dengan keterampilan digital yang lebih baik. 

Hubungan SES dengan keterampilan digital menjadi semakin penting dalam 

konteks global, terutama bagi generasi Z yang sedang mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja. Keterampilan digital dianggap krusial dalam menghadapi 

tantangan di era digital. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan SES 

yang lebih tinggi memiliki akses yang lebih baik terhadap teknologi sejak usia 

dini, memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan digital yang 

diperlukan dalam karir modern (Urbancikova et al., 2017) 

Keselarasan antara remaja dan orang tua dalam konteks perencanaan karir 

dapat dijelaskan melalui konsep supplementary fit, yakni kesamaan dalam minat, 

rencana, tujuan, dan nilai-nilai karir antara kedua belah pihak. Konsep ini berasal 

dari pandangan (KRISTOF, 1996) mengenai kecocokan orang-lingkungan, di 

mana supplementary fit terjadi saat individu berbagi karakteristik atau nilai-nilai 

yang serupa dengan lingkungannya. Dalam hal ini, keluarga khususnya orang 

tua berperan sebagai lingkungan utama dalam perkembangan karir anak. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa orang tua merupakan sumber 

utama pengetahuan dan pembentukan keyakinan anak tentang dunia kerja 

(Bryant et al., 2006). Remaja pun kerap menunjukkan kesamaan persepsi dengan 

orang tua mereka dalam hal pentingnya pendidikan, cara mempersiapkan diri 

menghadapi dunia kerja, serta proses pengambilan keputusan karir (Otto, 2000). 

Interaksi yang terjalin melalui diskusi antara orang tua dan anak memungkinkan 

terbentuknya perspektif bersama tentang rencana dan tujuan karir, yang pada 
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gilirannya dapat mempengaruhi keputusan karir dan jalur profesional yang akan 

dipilih remaja (Li & Kerpelman, 2007; Young et al., 2006) 

Parental Career Congruence (PCC) adalah konsep yang menjelaskan 

keselarasan antara pandangan orang tua dan anak terkait karir anak di masa 

depan, terutama dalam proses pengambilan keputusan karir dan pengembangan 

keterampilan yang relevan. Konsep ini berakar dari teori interaksionis yang 

menekankan pentingnya kesesuaian antara individu dan lingkungan (Tziner et 

al., 2014). Keselarasan ini berpengaruh positif terhadap aspek penting seperti 

kepuasan, kinerja, dan ketekunan dalam mengejar karir. Sawitri & Creed (2022), 

memperluas konsep ini dengan mengembangkan PCC yang lebih spesifik dalam 

konteks dukungan karir dari orang tua. PCC mencerminkan dukungan yang 

diterima individu dari orang tua untuk membantu eksplorasi, perencanaan, dan 

pengambilan keputusan karir. Dukungan ini mencakup kesesuaian dalam nilai, 

tujuan, serta rencana karir masa depan yang dirasakan oleh anak. 

Dalam konteks mahasiswa semester akhir, khususnya Generasi Z, PCC 

memainkan peran penting dalam membantu pengembangan digital skill 

advantage. Generasi Z dikenal sebagai generasi yang tumbuh dengan teknologi, 

dan dalam menghadapi dunia kerja yang serba digital, keterampilan ini sangat 

dibutuhkan. Garcia et al., (2012) menyatakan bahwa kesesuaian antara orang tua 

dan anak dalam pengambilan keputusan pendidikan dan karir dapat memperkuat 

keyakinan anak untuk mengejar karir berbasis teknologi. 

Dari uraian diatas definisi operasional pada variabel parent career 

congruence (PCC) adalah keselarasan antara pandangan dan dukungan orang tua 
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dengan aspirasi karir anak, yang mempengaruhi pengambilan Keputusan karir 

dan pengembangan keterampilan digital. PCC mencakup kesesuaian nilai, 

tujuan, dan rencana karir, yang mendukung anak dalam eksplorasi dan 

pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja yang 

berbasis teknologi (Garcia et al., 2012; Sawitri & Creed, 2022) 

Berdasarkan pada penjelasan indikator pengukuran pada parental career 

congruence yaitu: 

1. Dukungan akses teknologi: Orang tua yang mendukung perkembangan 

karir anak dengan memberikan akses ke teknologi berperan besar dalam 

membentuk kesiapan digital anak. 

2. Harapan penguasaan keterampilan digital: Orang tua yang memiliki 

harapan terhadap kemampuan anak dalam menguasai keterampilan digital 

memberikan dorongan yang penting bagi mahasiswa. Dukungan ini 

membangun keyakinan dan kesiapan karir berbasis teknologi. 

3. Kesesuaian minat karir digital: Keselarasan antara pandangan orang tua 

dan anak dalam mengejar karir berbasis digital sangat penting bagi Gen Z 

yang sangat akrab dengan teknologi. 

4. Pengaruh dukungan orang tua pada eksplorasi digital: Dukungan orang 

tua dalam membantu anak mengeksplorasi berbagai peluang karir berbasis 

digital sangat berperan dalam mengembangkan digital skill advantage. 

Penelitian oleh Sawitri et al. (2013) menunjukkan bahwa PCC 

memungkinkan anak untuk lebih percaya diri dalam mengambil langkah- 

langkah penting dalam perencanaan karir digital. 
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Pada masa transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja, mahasiswa yang 

merasakan dukungan dari orang tua cenderung lebih siap menghadapi tantangan, 

khususnya yang melibatkan teknologi digital. Penelitian oleh (Senkbeil, 2023) 

menunjukkan bahwa orang tua yang terlibat aktif dalam membimbing anak 

menggunakan teknologi dapat membantu memperkuat keterampilan digital 

anak, yang pada akhirnya memberikan digital skill advantage. Mahasiswa yang 

menerima dukungan ini tidak hanya merasa didukung secara emosional, tetapi 

juga mendapatkan akses terhadap sumber daya yang relevan untuk mempercepat 

penguasaan teknologi. Selain itu, penelitian (Mudhar et al., 2023) juga 

menekankan pentingnya PCC dalam memfasilitasi kesiapan karir generasi Z, 

yang seringkali lebih peka terhadap perubahan teknologi dan tuntutan digital di 

pasar kerja. Keselarasan dalam pandangan karir antara orang tua dan anak 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan yang lebih efektif, termasuk 

dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk berkompetisi di dunia kerja 

yang semakin digital. Dukungan yang diberikan orang tua melalui PCC, baik 

dalam hal motivasi, pengarahan karir, maupun akses ke teknologi, memberikan 

keuntungan besar dalam pengembangan keterampilan digital. Hal ini membantu 

mahasiswa semester akhir, khususnya generasi Z, untuk mengatasi tantangan 

digitalisasi dalam dunia kerja dan menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

Selain itu, literatur “The Role of Parents and Careers in Providing Careers 

Guidance” juga menggarisbawahi pentingnya panduan karir yang diberikan oleh 

orang tua. Orang tua yang terlibat secara aktif dalam memberikan arahan karir 
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berbasis teknologi memberikan peluang lebih besar bagi anak-anak untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif. Hal ini sangat penting dalam konteks 

kesenjangan digital, di mana anak-anak dari keluarga dengan dukungan karir 

yang kuat memiliki akses lebih baik ke teknologi dan keterampilan digital yang 

diperlukan untuk bersaing di pasar kerja saat ini. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa parental career 

congruence (PCC) tidak hanya berperan dalam kesesuaian pandangan karir 

antara orang tua dan anak, tetapi juga secara signifikan mendukung 

pengembangan keterampilan digital. Dukungan orang tua yang tepat waktu dan 

relevan terhadap penguasaan teknologi dapat mempercepat perkembangan 

keterampilan digital anak, yang pada akhirnya akan memberikan digital skill 

advantage dalam menghadapi keterampilan digital di masa depan. 

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis faktor 

eksternal terhadap digital skill advantage yaitu: 

H2a: Semakin baik socioeconomic status individu, maka semakin tinggi 

digital skill advantage yang mereka miliki 

H2b: Semakin tinggi parental career congruence individuvi yang diberikan, 

maka semakin tinggi digital skill advantage yang mereka miliki. 

2.2.4 Institusional 

Kurikulum adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan semua 

pengalaman belajar baik yang direncanakan atau tidak, yang disediakan oleh 

lembaga pendidikan. Definisi kurikulum sangat bervariasi, mulai dari 

pengalaman yang dirancang untuk siswa di sekolah hingga proses yang terjadi 
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secara tidak terencana. Kurikulum melibatkan pengetahuan, keterampilan, nilai- 

nilai, dan pengalaman yang diharapkan dikuasai oleh siswa. Menurut Dewey 

(2013), kurikulum adalah serangkaian pengalaman yang direncanakan untuk 

mendukung pertumbuhan anak dan membangun hubungan antara anak dan 

pembelajaran. Sementara itu, Phillips & Clarke, 2012), menambahkan bahwa 

pengalaman tidak terencana yang juga merupakan bagian dari kurikulum, sering 

disebut kurikulum tersembunyi atau null curriculum. Seiring perkembangan 

waktu, konsep kurikulum juga berubah. Kurikulum tidak hanya mencakup 

pengalaman di sekolah, tetapi juga meliputi pengalaman belajar di masyarakat. 

Phillips & Clarke, (2012) menyebut kurikulum sebagai keseluruhan pengalaman 

yang dialami siswa di sekolah, baik dalam bentuk materi pelajaran maupun 

disiplin ilmu. Definisi modern lebih menekankan fleksibilitas, di mana 

kurikulum juga melibatkan kesempatan belajar yang mendukung keterampilan 

di luar kelas. 

Kurikulum di era digital telah mengalami transformasi untuk 

mengakomodasi keterampilan yang relevan dengan tantangan abad ke-21. 

Dalam konteks ini, keterampilan digital menjadi bagian penting dari kurikulum 

yang tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga pada keterampilan praktis 

yang diperlukan dalam dunia kerja yang terus berkembang (Uduafemhe et al., 

2023). Kurikulum yang mengintegrasikan keterampilan digital membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan yang relevan dalam menghadapi tantangan 

dunia digital (Erstad et al., 2021). Keterampilan digital mencakup kemampuan 

berpikir kritis, adaptasi terhadap teknologi, kolaborasi digital, dan pemecahan 
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masalah berbasis teknologi. Penelitian oleh Van Laar (2020) menyebutkan 

bahwa integrasi keterampilan digital dalam kurikulum pendidikan sangat 

penting dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk masuk ke dunia kerja 

yang semakin berbasis digital. Keterampilan ini dianggap sebagai keunggulan 

kompetitif bagi mahasiswa, terutama dalam persiapan untuk karir di era digital. 

Kurikulum yang mendukung digital skill advantage mampu memberikan siswa 

akses ke teknologi dan pengalaman praktis dalam menggunakan alat-alat digital 

yang relevan di berbagai sektor pekerjaan (Goulart et al., 2022). 

Curriculum didefinisikan sebagai persepsi mahasiswa terhadap rangkaian 

pengalaman belajar, baik yang direncanakan maupun tidak direncanakan oleh 

Lembaga Pendidikan, yang bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang relevan. Pengalaman ini 

mencakup integrasi keterampilan digital seperti berpikir kritis, kolaborasi 

digital, dan pemecahan masalah berbasis teknologi. Kurikulum yang demikian 

dipandang sebagai faktor penting yang membantu mahasiswa mempersiapkan 

diri menghadapi tantangan dunia kerja di abad ke-21, memberikan keunggulan 

kompetitif dalam lingkungan yang semakin berbasis digital (Dewey, 2013; 

Phillips & Clarke, 2012; van Laar et al., 2020). 

Dari uraian penjelasan diatas dapat disimpulkan indikator pada variabel 

curriculum yaitu, (1) Integrasi Teknologi dalam pengajaran. (2) Pengembangan 

keterampilan digital. (3) Penggunaan alat pembelajaran digital. (4) Metode 

pengajaran inovatif. 
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Dalam sebuah penelitian oleh Samara Smith di SUNY Old Westbury 

dengan menggunakan pendekatan blendes support digunakan untuk mendukung 

pengembangan literasi digital di seluruh kurikulum (Smith, 2014). Proyek ini 

bertujuan untuk membantu siswa dari berbagai disiplin ilmu mengembangan 

keterampilan digital melalui dukungan kombinasi antara teknologi dan 

pembelajaran tatap muka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi 

digital bukan hanya tanggung jawab mata Pelajaran teknologi, tetapi harus 

menjadi bagian integral dari semua bidang studi. Pendekatan ini mempersiapkan 

siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola konten digital, 

bekerja dalam kolaborasi digital, dan menggunakan alat-alat teknologi untuk 

pemecahan masalah. 

Penelitian dari Gretchen Macchiarella dan Elizabeth Smith menyoroti 

pentingnya keterampilan digital dalam kurikulum mass media (Macchiarella & 

Smith, 2021). Dalam industri media, kemampuan mengelola dan menganalisis 

data digital sangat dibutuhkan (Mariani & Fosso Wamba, 2020). Kurikulum di 

bidang ini kini lebih banyak mengintegrasikan alat digital untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi perubahan cepat dalam lanskap media. Pendekatan ini tidak 

hanya membekali siswa dengan keterampilan teknis, tetapi juga menyiapkan 

mereka untuk memahami dan memanfaatkan trend media digital yang dinamis. 

Pendekatan yang lebih luas terhadap kompetensi digital dijelaskan dalam 

penelitian Sofia Loredana Tudor, yang meneliti bagaimana kompetensi digital 

dapat dimasukkan dalam kurikulum sekolah di Rumania. Pendidikan dasar 

hingga menengah harus menekankan keterampilan digital seperti keamanan 
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online, kolaborasi teknologi, dan literasi digital. Dengan pendekatan ini, siswa 

diharapkan memiliki dasar yang kuat untuk menghadapi tantangan teknologi di 

masa depan dan mendapatkan keunggulan kompetitif dalam karir mereka 

(Tudor, 2016). 

Dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kurikulum yang 

mengintegrasikan keterampilan digital sangat diperlukan untuk memastikan 

bahwa siswa siap menghadapi dunia kerja berbasis teknologi (Ndubuisi et al., 

2022; Thelma et al., 2024; Woltran et al., 2022). Keterampilan seperti kolaborasi 

digital, pemecahan masalah berbasis teknologi, serta pengelolaan konten digital 

telah menjadi bagian esensial dari kurikulum di berbagai disiplin ilmu. 

Pendekatan ini mencerminkan fleksibilitas dan adaptasi pendidikan terhadap 

perubahan zaman, yang sangat penting bagi kesiapan siswa dalam era digital. 

Melalui integrasi ini, digital skill advantage dapat dicapai, memberikan siswa 

kemampuan untuk bersaing dalam dunia kerja yang terus berkembang dan 

berbasis teknologi. 

Internship program dapat dipahami sebagai suatu pengalaman kerja yang 

terstruktur di mana seorang mahasiswa belajar dengan tujuan untuk 

merenungkan dan menganalisis pelajaran yang diperoleh dari pengalaman yang 

didapat (Carson & Fisher, 2006). P. Maertz Jr (2014), menggambarkan 

internship program sebagai jembatan yang menghubungkan teori yang diajarkan 

di kelas dengan praktik di dunia nyata. Chen & Chen (2011) menekankan bahwa 

internship program merupakan bagian integral dari kurikulum Pendidikan, yang 

dirancang untuk memberikan mahasiswa pengalaman langsung melalui kerja di 
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industri. Renganathan (2012), menambahkan bahwa internship program 

umumnya berupaya mengaitkan pembelajaran yang diperoleh mahasiswa di 

lingkungan kampus dengan pengalaman di tempat kerja yang nyata. Selanjutnya, 

Chen & Chen, (2011) mencatat bahwa internship program memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi minat dan tujuan karir 

mereka dengan melakukan pekerjaan nyata di bawah bimbingan para 

profesional. 

Internship program berperan penting dalam mempersiapkan mahasiswa 

untuk menghadapi dunia kerja yang semakin bergantung pada teknologi digital. 

Digital skill advantage mengacu pada kemampuan individu untuk menggunakan 

teknologi digital secara efektif, yang kini menjadi keunggulan kompetitif di 

pasar kerja. Hasil dari penelitian (Garib, 2020) menunjukkan bahwa program 

kerja yang mengintegrasikan praktik dapat berdampak positif pada 

pengembangan keterampilan yang relevan untuk dunia kerja. (Sobri et al., 2023) 

mencatat bahwa internship program tidak hanya membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan profesional tetapi juga mendukung 

perkembangan lunak yang sangat diperlukan dalam lingkungan kerja berbasis 

teknologi. Adeosun et al., (2022) menekankan bahwa internship program yang 

efektif harus mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi Revolusi Industri 

4.0, yang memerlukan keterampilan digital yang tinggi. 

Berdasarkan uraian definisi operasional pada variabel internship program 

yaitu pengalaman kerja yang dianggap mahasiswa sebagai kesempatan untuk 

menghubungkan  teori  dengan  praktik  di  dunia  kerja,  mengembangkan 
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keterampilan profesional dan digital, serta mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan dunia kerja berbasis teknologi (Adeosun et al., 2022; Garib, 2020). 

Dari penjelasan uraian sebelumnya indikator pada penelitian ini yaitu: (1) 

Pemahaman Teori-Praktik, (2) Pengembangan keterampilan profesional. (3) 

Pengembangan Keterampilan Digital. (4) Kesiapan teknologi dan Inovasi. 

Banyak perusahaan saat ini mencari karyawan yang tidak hanya memiliki 

pengetahuan teoretis tetapi juga keterampilan praktis dalam menggunakan 

teknologi digital. Keterampilan ini menjadi keunggulan kompetitif di pasar kerja 

yang semakin kompetitif. Dengan demikian, digital skill advantage yang 

diperoleh melalui internship program tidak hanya memperkaya portofolio 

keterampilan individu tetapi juga mempersiapkan mereka untuk sukses dalam 

dunia kerja yang semakin digital. Hal ini semakin relevan di tengah perubahan 

cepat dalam dunia industri yang membutuhkan lulusan siap pakai dengan 

kemampuan yang sesuai, 

Artikel berjudul “Digital Fashion–Exploring the Impact of an Integrated 

Graduate Internship Programme in Higher Education: A UK Case Study” oleh 

K. Ryan (2020). Penelitian ini menyoroti bagaimana internship program 

membantu lulusan beradaptasi dengan dunia kerja, terutama dalam 

mengembangkan keterampilan praktis di bidang teknologi digital yang relevan 

dengan industri mode yang terus berkembang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa magang ini memberi pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam 

penggunaan alat dan teknologi digital di bidang mode, yang meningkatkan rasa 

percaya diri dan kompetensi mereka. Pengalaman ini menjembatani kesenjangan 
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antara pengetahuan teoritis yang diperoleh di kelas dan praktik industri, sehingga 

memungkinkan lulusan memiliki keunggulan dalam aspek digital dalam desain 

mode. Lulusan yang mengikuti magang ini lebih siap untuk mengoperasikan 

platform digital, perangkat lunak desain, dan berbagai sumber daya digital 

penting lainnya di pasar saat ini. 

Penelitian ini menekankan bahwa paparan digital melalui magang dapat 

menciptakan "digital skill advantage" bagi mahasiswa. Dengan menerapkan 

pengetahuan dari kelas dalam konteks dunia nyata, mahasiswa mengembangkan 

kompetensi digital penting, seperti kemampuan beradaptasi dengan alat digital, 

pemecahan masalah, dan inovasi, yang semakin dihargai oleh para pemberi 

kerja. Studi ini menyarankan bahwa magang yang mengintegrasikan komponen 

digital memberi lulusan keuntungan strategis, mempersiapkan mereka untuk 

peran yang berbasis teknologi dan meningkatkan daya saing mereka dalam 

industri yang mengandalkan digital, termasuk dalam bidang mode digital. 

Artikel berjudul “Education and Career Skills Acquired during a Design 

Internship” oleh Bender (2020). Bender meneliti bagaimana magang desain 

memberikan mahasiswa pengalaman praktis yang memperkuat kompetensi 

teknis, keterampilan kolaboratif, dan pemahaman industri yang lebih mendalam. 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa Internship program desain memungkinkan 

mahasiswa mengembangkan keterampilan teknis dalam perangkat lunak desain, 

komunikasi profesional, manajemen proyek, dan kemampuan beradaptasi 

dengan tuntutan dunia nyata. Selain itu, mahasiswa juga lebih memahami etika 
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profesional dan kemampuan untuk bekerja dalam tim, yang menjadi nilai tambah 

saat memasuki pasar kerja. 

Internship program yang menekankan keterampilan teknis, komunikasi, 

dan kolaborasi berkontribusi pada digital skill advantage, terutama ketika 

pengalaman langsung ini meningkatkan penguasaan teknologi dan kesiapan 

karir mahasiswa. Internship program yang terstruktur dengan baik membantu 

mahasiswa mengasah keterampilan digital yang relevan, mempersiapkan mereka 

untuk tuntutan industri digital yang terus berkembang. 

Berdasarkan uraian penjelasan dua variabel pada faktor institusional diatas 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3a: Curriculum berpengaruh signifikan terhadap Digital Skill Advantage 

H3b: Internship Program berpengaruh signifikan terhadap Digital Skill 

Advantage 

2.2.5 Digital Skill Advantage 

 

Digital Skill Advantage (DSA) didefinisikan sebagai keunggulan kompetitif 

yang diperoleh individu melalui penguasaan keterampilan digital, yang penting 

untuk beradaptasi dalam lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi. 

Penguasaan DSA tidak hanya mencakup kemampuan teknis untuk menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi (ICT), tetapi juga bagaimana individu 

mampu memahami, menggunakan, dan mengintegrasikan teknologi tersebut 

dalam berbagai situasi pekerjaan (van Laar et al., 2020) 

Dalam konteks kesiapan kerja, Pirzada & Khan (2013), menekankan bahwa 

keterampilan digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan individu 
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menghadapi tuntutan dunia kerja berbasis teknologi. Mereka menyatakan bahwa 

penguasaan keterampilan digital memberikan keunggulan kompetitif di pasar 

kerja modern, di mana teknologi menjadi faktor kunci dalam produktivitas dan 

efisiensi. Sementara itu, definisi awal dari Gilster (1997), mengenai 

keterampilan digital sebagai kemampuan memahami dan menggunakan sumber 

daya digital dengan efektif, masih relevan hingga saat ini. Kemampuan ini 

diperlukan tidak hanya untuk menggunakan teknologi secara teknis, tetapi juga 

untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara strategis untuk mendukung 

aktivitas dan tujuan kerja. 

Literatur terbaru memperluas cakupan DSA dengan memasukkan aspek- 

aspek tanggung jawab dan keamanan dalam penggunaan teknologi, serta 

partisipasi inklusif di berbagai sektor (Vuorikari et al., 2022). Keterampilan 

digital saat ini tidak hanya tentang kemampuan teknis, tetapi juga mencakup 

dimensi sosial dan etis dalam penggunaan teknologi di tempat kerja. Hal ini 

menambah dimensi baru pada definisi DSA, yang sebelumnya lebih 

menekankan kemampuan teknis. Mazurchenko & Maršíková (2019), juga 

menambahkan bahwa keterampilan digital di era modern melibatkan kecakapan 

dalam pengelolaan data dan analitik, yang semakin diperlukan dalam dunia kerja 

yang terdigitalisasi. Penguasaan keterampilan ini dapat meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan inovasi, yang semuanya penting untuk bersaing di 

pasar kerja. 

Definisi operasional dari variabel digital skill advantage (DSA) adalah 

keunggulan  kompetitif  yang  diperoleh  individu  melalui  penguasaan 
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keterampilan digital, mencakup kemampuan teknis dan strategis dalam 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (ICT). DSA meliputi 

pemahaman, integrasi, dan penggunaan teknologi dalam konteks pekerjaan, 

serta tanggung jawab sosial dan etis dalam penggunaannya, yang meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi di pasar kerja yang semakin terdigitalisasi. 

Dari definisi digital skill advantage dapat dilihat dari lima indikator, yaitu: 

 

(1) Komunikasi digital (2) Pembuatan konten. (3) Pemecahan masalah. (4) 

Adaptasi teknologi (5) Pengelolaan data. 

Generasi Z, yang dikenal sebagai generasi digital native, memiliki 

keunggulan dalam memahami teknologi modern. Namun, mereka juga perlu 

dilengkapi dengan keterampilan digital yang relevan untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja (Riyanto & Astuti, 2023). Studi oleh Kispeter (2018), 

menunjukkan bahwa generasi ini masih perlu mengembangkan keterampilan 

digital yang spesifik untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam memasuki 

dunia kerja. Keterampilan digital bagi mahasiswa akhir meliputi kemampuan 

untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan pembelajaran berbasis 

teknologi. Zhao (2021), menekankan pentingnya kompetensi digital ini dalam 

konteks proses pembelajaran dan transisi ke dunia kerja. Dalam era Revolusi 

Industri 4.0, keterampilan digital dianggap sebagai prasyarat penting untuk 

berhasil di lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi (Spöttl & Windelband, 

2021). Selain keterampilan digital dasar, mahasiswa juga perlu menguasai 

keterampilan kritis lainnya seperti pemecahan masalah kompleks, berpikir kritis, 

kreativitas, dan kecerdasan emosional. Hal ini sesuai dengan temuan dari World 
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Economic Forum (2020) yang mengidentifikasi sepuluh keterampilan utama 

yang diperlukan dalam dunia kerja masa depan. Keterampilan-keterampilan ini, 

yang sebelumnya dikategorikan sebagai soft skills, kini menjadi semakin penting 

di era digital. 

Dalam konteks kesiapan kerja, DSA berfungsi sebagai mediator penting 

yang menghubungkan berbagai faktor internal (misalnya, efikasi diri, mindset 

digital), faktor eksternal (misalnya, dukungan sosial, kondisi ekonomi), dan 

institusi (misalnya, kurikulum pendidikan, akses ke teknologi). Fan & Wang 

(2022), menemukan bahwa kualitas pendidikan dan penguasaan keterampilan 

digital sangat mempengaruhi pilihan karir calon tenaga kerja. Studi lain 

menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan digital juga memungkinkan 

individu untuk lebih siap menghadapi perubahan dalam lingkungan kerja yang 

terdigitalisasi (Rubach & Lazarides, 2021). Keterampilan ini tidak hanya 

meningkatkan kesiapan kerja, tetapi juga membantu individu mengelola emosi 

mereka dalam situasi yang penuh tekanan, sehingga meningkatkan peluang 

keberhasilan dalam dunia kerja (Zalite & Zvirbule, 2020). 

Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis pada variabel digital skill 

advantage yaitu: 

H4: Digital Skill Advantage sebagai mediator antara faktor internal, faktor 

eksternal, dan faktor institusional terhadap Readiness Career 
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2.3 Model Empirik Penelitian 

 

Berdasarkan kajian Pustaka maka model empiric penelitian ini nampak pada 

Gambar 2.1. Pada gambar tersebut terdapat penjelasan bahwa career readiness 

dipengaruhi oleh digital skill advantage (DSA), dan career competence. 

Sedangkan digital skill advantage (DSA) dibangun oleh faktor internal (Self- 

efficacy dan digital mindset), faktor eksternal (socioeconomic status dan 

parental career congruence) dan faktor institute (curriculum dan internship 

program). 

 

INTERNAL 
 

Gambar 2.1: Model Empirik Penelitian 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis dari penelitian penjelasan (explanatory 

research). Explanatory Research merupakan penelitian yang menjelaskan mengapa 

sesuatu terjadi dan menilai hubungan antar variabel. Penelitian jenis ini 

memerlukan kerangka teori dimana dari data yang diperoleh dapat diambil sebuah 

Kesimpulan sehingga dihasilkan sebuah penjelasan (Gratton & Jones, 2004). 

Variabel tersebut mencakup: self-efficacy, digital mindset, socioeconomic status, 

parental career congruence, curriculum, internship program, digital skill 

advantage, competence, dan career readiness. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai suatu kumpulan subyek, 

variabel, konsep, atau fenomena (Morrisan, 2012). Menurut Sudjana (2010), 

populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, dari hasil perhitungan aau 

pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari 

semua anggota Kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat- 

sifatnya. Hasil dari penelitian yang dilakukan pada populasi akan menghasilkan 

Kesimpulan (Sugiyono, 1997). Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya 

adalah seluruh mahasiswa di Jawa Tengah. Pada Survei yang dilakukan Badan 

Pusat Statistik Jawa Tengah 2023 menyebutkan bahwa terdapat 624.991 mahasiswa 

dan 282.093 untuk mahasiswa di Daerah Istimewa Yogjakarta sehingga total 
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menjadi 907.084. Hal ini dijadikan peneliti untuk menjadi populasi dalam 

penelitian tesis ini. 

Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki 

oleh sebuah populasi (Sugiyono, 2008). Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004). 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat dijangkau serta memiliki sifat 

yang sama dengan populasi yang diambil sampelnya tersebut. Jika penelitian yang 

dilakukan Sebagian populasi maka bisa dikatakan bahwa penelitian tersebut adalah 

penelitian sampel (Arikunto, 2006). 

Dari penentuan populasi yang telah ditetapkan peneliti dalam penelitian ini 

maka dapat ditarik sampel untuk digunakan mewakili populasi dalam penelitian 

nantinya. Sampel pada penelitian ini yakni mahasiswa dengan kelahiran tahun 

1997–2012 di Perguruan Tinggi Jawa Tengah yang memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

1. Gen Z yang saat ini sedang mengambil pendidikan tingkat D3 – S1. 

 

2. Masih aktif sebagai mahasiswa. 

 

3. Mahasiswa semester 3 sampai semester 9. 

 

Dari penentuan populasi yang sudah dilakukan maka dapat dilakukan 

penentuan sampel penelitian. Dalam penentuan sampel penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan rumus slovin untuk mengetahui seberapa banyak sampel 

yang diperlukan untuk mewakili jumlah populasi penelitian. Berikut adalah rumus 

slovin yang digunakan dalam penelitian ini: 
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𝑛 = 
𝑁 

 
 

1 + (𝑁 × 𝐷2) 
 

Keterangan 

 

n : Jumlah Sampel 

 

N : Jumlah Populasi 

 

D : Tingkat Penyimpangan sebesar 6% 

Perhitungan sampel: 

𝑛 = 
907.084 

 
 

1 + (907.084 × 0,52) 
 

𝑛 = 
907084 

 
 

3.266,5024 

𝑛 = 277,7 

Dari perhitungan sampel dengan rumus slovin, telah didapatkan hasil jumlah 

sampel yang digunakan adalah 277,7 sampel. Dalam memudahkan penelitian dalam 

menentukan dan menghitung pemilihan sampel, hasil sampe sebesar 277,7 

dibulatkan menjadi 278 sampel penelitian. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

 

Sumber data pada studi ini mencakup data primer dan sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari objeknya (Widodo, 2017). Data primer 

studi mencakup self-efficacy, digital mindset, socioeconomic status, parental 

career congruence, curriculum, internship program, digital skill advantage, 

competence, dan career readiness. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, data tersebut meliputi 

jumlah mahasiswa serta identitas responden yang diperoleh dari perguruan tinggi 
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Jawa Tengah, dan referensi yang berkaitan dengan studi ini seperti jurnal penelitian 

sebelumnya, dan literatur-literatur pendukung. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Sebagaimana dijelaskan dalam sub bab 3.3 di atas, bahwa salah satu sumber 

data dari penelitian ini adalah data primer. Data primer yang diambil merupakan 

data hasil isian kuesioner yang diberikan kepada para responden. Metode 

pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner, merupakan pengumpulan data 

secara langsung yang dilakukan dengan mengajukan daftar pernyataan pada 

responden. Kuesioner menggunakan google form yang disebarkan kepada individu, 

dalam hal ini adalah mahasiswa di Universitas Jawah Tengah. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah Skala Likert. Skala likert adalah skala yang dirancang untuk 

memeriksa seberapa kuat responden setuju dengan suatu pernyataan pada skala 6- 

poin dengan bobot sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = 

Agak Tidak Setuju, 4 = Agak Setuju, 5 = Setuju, 6 = Sangat Setuju. Alasan peneliti 

menggunakan skala likert 6-poin untuk mengurangi penyimpangan atau 

mengurangi resiko yang mungkin terjadi dari penyimpangan pengambilan 

keputusan responden. Menurut Chomeya (2010), penyimpangan tersebut 

berupa responden memiliki kesempatan untuk menjawab pilihan tengah (sikap 

netral), artinya, responden menjawab tanpa mempertimbangkan sesuatu karena 

responden berpikir bahwa menjawab pilihan tengah tidak mempengaruhi kerugian 

analisis data penelitian. Sikap netral tersebut tidak bisa mewakili pernyataan dari 

suatu variabel. Studi Leung (2011), juga menunjukkan bahwa jika 

mempertahankannya maka akan mendistorsi hasil. Kuesioner yang telah diisi 
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kemudian diolah peneliti. Instrumen-instrumen yang digunakan menyangkut 

variabel self-efficacy, digital mindset, socioeconomic status, parental career 

congruence, curriculum, internship program, digital skill advantage, competence, 

dan career readiness. 

3.5 Variabel dan Indikator 

 

Variabel penelitian ini mencakup self-efficacy, digital mindset, socioeconomic 

status, parental career congruence, curriculum, internship program, digital skill 

advantage, competence, dan career readiness. Adapun masing-masing indikator 

pada tabel 3.2 di bawah ini. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

 

No. Variabel Indikator Sumber 

1. Self-Efficacy (Keyakinan Diri) 

Keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan untuk mengatur dan 

melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai 

tujuan, termasuk menyelesaikan 

tugas dan mengatasi hambatan 

yang muncul. 

1. Keyakinan dalam 

menggunakan 

teknologi digital 

2. Kemandirian 

dalam belajar. 

3. Ketahanan dalam 

menghadapi 

tantangan 

4. Motivasi spiritual 
5. Tawakal 

Tannert & 

Gröschner, 

2021 

Ashraf, 

(2021) 

2. Digital Mindset 

 

Sebagai rangkaian struktur 

pengetahuan dan pengalaman 

mental yang terbentuk dari 

kehidupan dalam lingkungan 

digital, yang dikenali dan 

digunakan individu untuk 

mencapai keberhasilan di 

dalamnya. 

1. Keyakinan pada 

adaptabilitas 

teknologi 

2. Memanfaatkan 

teknologi terkini 

3. Kesadaran 

terhadap trend 

digital 

4. Growth Mindset 

5. Proaktif dalam 

mengembangkan 

digital 

Solberg et al., 

2020 

3. Socioeconomic Status (SES) 1. Tingkat 

Pendidikan 
2. Pendapatan 

Baker, 2014; 

Galobardes et 

al.,   2006; 
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 ukuran komprehensif yang 

menggabungkan faktor-faktor 

ekonomi, pendidikan, dan 

pekerjaan individu atau 

keluarga, yang mencerminkan 

posisi mereka dalam struktur 

sosial. 

3. Pekerjaan Mueller & 

Parcel, 1981). 

4. Parental Career Congruence 

 

Parent career congruence (PCC) 

adalah persepsi mahasiswa 

tentang keselarasan antara 

pandangan dan dukungan orang 

tua dengan aspirasi karir anak, 

yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir 

dan pengembangan keterampilan 

digital. 

1. Dukungan akses 

teknologi 

2. Harapan 

penguasaan 

keterampilan 

digital 

3. Kesesuaian minat 

karir digital 

4. Pengaruh 

dukungan orang 

tua pada eksplorasi 
digital 

Jaiswal 

(2022) 

(Sawitri et al., 

2013) 

Taylor (2021) 

5. Curriculum 

 

Persepsi mahasiswa terhadap 

rangkaian pengalaman belajar, 

baik yang direncanakan maupun 

tidak direncanakan oleh 

Lembaga Pendidikan, yang 

bertujuan untuk membekali 

mahasiswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai 

yang relevan. 

1. Integrasi Teknologi 

dalam pengajaran. 

2. Pengembangan 

keterampilan 

digital. 

3. Penggunaan alat 

pembelajaran 

digital. 

4. Metode pengajaran 

inovatif. 

(Dewey, 

2013; Phillips 

& Clarke, 

2012;  van 

Laar  et  al., 

2020). 

6. Internship Program 

 

internship program yaitu 

persepsi mahasiswa terkait 

dengan pengalaman kerja yang 

dianggap mahasiswa sebagai 

kesempatan untuk 

menghubungkan teori dengan 

praktik di dunia kerja, 

mengembangkan keterampilan 

profesional dan digital, serta 

mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan dunia kerja berbasis 
teknologi 

 

1. Pemahaman Teori- 

Praktik 

2. Pengembangan 

keterampilan 

Profesional 

3. Pengembangan 

Keterampilan 

Digital 

4. Kesiapan 

Teknologi dan 

Inovasi 

 

(Garib, 2020; 

Adeosun et 

al., 2022). 
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7. Digital skill advantage 

 

Persepsi mahasiswa tentang 

keunggulan kompetitif yang 

diperoleh individu melalui 

penguasaan keterampilan digital, 

mencakup kemampuan teknis 

dan strategis dalam 

menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi (ICT). 

1. Komunikasi 

digital 

2. Pembuatan konten 

3. Pemecahan 

masalah 

4. Pengelolaan data 

Van Laar et 

al., 2018; 

Vuorikari et 

al., 2022). 

7. Career readiness 

 

Persepsi mahasiswa tentang 

kemampuan individu untuk 

mengelola diri sendiri melalui 

pengalaman kerja dan 

pembelajaran, yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja yang diperlukan 

untuk mencapai kemajuan karir. 

1. Kesiapan untuk 

memperoleh  dan 

mempertahankan 

pekerjaan. 

2. Keterampilan 

interpersonal dan 

kerja tim. 

3. Ketahanan dan 

sikap positif. 

4. Penguasaan 

keterampilan 

digital. 

Winterton 

dan Turner, 

2019 

 

 

3.6 Teknis Analisis 

Teknik metode pengolahan dan analisis data, studi ini akan menggunakan 

Teknik analisis structural equation modelling (SEM) melalui software analysis of 

moment structure (AMOS) versi 24. Analysis of moment structure (AMOS) 

dianggap relevan untuk menjelaskan model dalam penelitian ini yang mana 

bertujuan untuk menguji hubungan kausalitas antar konstruk serta mengukur 

kelayakan model dan mengkonfirmasinya sesuai dengan data empirisnya. 

Model empiris penelitian ini terdiri dari konstruk eksogen dan konstruk 

endogen. Konstruk eksogen meliputi self-efficacy, digital mindset, socio-economic 

status, parental career congruence, curriculum, internship program, sebagai 
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variabel independent dan digital skill advantage sebagai moderasi. Sedangkan 

endogen sendiri terdiri dari variabel readiness career sebagai variabel dependen. 

3.6.1 Uji Instrumen 

 

Uji kualitas instrumen merupakan langkah awal yang harus dipenuhi ketika 

akan melakukan pengolahan dan analisis data. Pengujian kualitas instrumen 

pada penelitian ini dilakukan menggunakan confirmatory faktor analysis (CFA). 

Confirmatory faktor analysis (CFA) dirancang guna menguji 

multidimensionalitas dan validitas suatu konstruk teoritis. Pada program 

analysis of moment structure (AMOS) diketahui terdapat setidaknya dua model 

analisis untuk menguji multidimensionalitas dan validitas suatu konstruk 

penelitian yakni first order CFA dan second order CFA (Ghozali, 2017). Karena 

konstruk eksogen dan endogen merupakan kategori konstruk 

unidimensionalitas, maka penelitian akan fokus kepada penggunaan model 

pengukuran dengan first order CFA. Lebih jelas mengenai first order CFA 

konstruk penelitian disajikan pada gambar 3.1., 3.2., dan 3.3. Hakikat 

confirmatory faktor analysis (CFA) yaitu untuk menguji validitas konstruk 

teoritis yang diusulkan. Validitas konstruk umumnya dilakukan untuk mengukur 

seberapa jauh indikator konstruk mampu merefleksikan konstruk laten 

teoritisnya. Pada program AMOS dikenal ada empat ukuran validitas konstruk 

yaitu convergent validity, variance extracted, reliability, dan discriminant 

validity (Ghozali, 2017). 
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a) Convergent Validity 

 

Convergent validity didefinisikan sebagai suatu kondisi indikator 

konstruk laten harus converge atau share (berbagi) proporsi varian yang 

tinggi. Untuk mengukur validitas konstruk dapat dilakukan dengan melihat 

nilai loading faktor pada masing-masing instrumen. Validitas konstruk yang 

tinggi terbentuk dari loading faktor yang tinggi, kondisi ini mencerminkan 

bahwa terjadi converge pada suatu titik. Syarat pertama yang harus dipenuhi 

yakni loading faktor harus signifikan. Karena loading faktor yang signifikan 

bisa jadi masih rendah nilainya, maka standardized loading estimate harus 

sama atau lebih besar dari (≥) 0,50 dan idealnya harus sama atau lebih besar 

dari (≥) 0,70 (Hair et al., 2014). Ketika loading faktor pada masing-masing 

indikator menunjukkan nilai < 0,50, bisa dikatakan bahwa indikator tersebut 

tidak valid untuk menjelaskan konstruk, Ketika terdapat item indikator yang 

tidak valid, maka item indikator tersebut harus dibuang atau dikurangi 

sampai semua item dinyatakan valid (Ghozali, 2014). 

b) Variance Extracted 

 

Langkah selanjutnya yaini mengukur variance extracted (VE) dan 

average variance extracted (AVE) yang mana merupakan salah satu cara 

untuk menilai reliabilitas suatu konstruk penelitian. Variance extracted 

(VE) dihitung menggunakan nilai standardized loading yakni dengan 

melakukan pembagian terhadap total kuadrat standardized loading faktor 

dengan total kuadrat standardized loading faktor ditambah total varians dari 

error. Kemudian nilai average variance extracted (AVE) dapat diperoleh 
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dari hasil perhitungan akar kuadrat variance extracted (AVE). Nilai 

variance extracted dan average variance extracted harus dihitung untuk 

setiap konstruk laten. Variance extracted (VE) dan average variance 

extracted (AVE) dikatakan baik ketika nilai yang dihasilkan menunjukkan 

angka sama dengan atau di atas (≥) 0,50. Secara sederhana perhitungan nilai 

VE dan AVE dapat dilakukan menggunakan rumus yang telah 

dikembangkan Hair et al., (2014) sebagai berikut: 

Variance Extracted = 
∑ 𝑠𝑡𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2 

∑𝑠𝑡𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2+ ∑∈𝑗 

 

Average Variance Extracted = Variace Extracted 

c) Contruct Reliability 

 

Reliabilitas merupakan ukuran internal konsistensi suatu indikator 

konstruk. Reliabilitas yang tinggi memberikan keyakinan bahwa indikator 

konsisten dengan pengukurannya. Menurut Hair et al., (2014), reliabilitas 

dapat diukur dengan menggunakan construct reliability (CR). Reliabilitas 

dikatakan baik (tinggi) ketika nilai construct reliability (CR) lebih besar 

atau sama dengan (≥) 0,70. Nilai construct reliability (CR) dapat dihitung 

menggunakan rumus yang dikembangkan Hair et al., (2014) yaitu: 

Construct Reliability (CR) =  
∑ 𝑠𝑡𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2 

(∑𝑠𝑡𝑑 𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2+ ∑∈𝑗 

 
d) Discriminant Validity 

 

Langkah terakhir dalam uji kualitas instrumen yakni mengukur nilai 

discriminant validity. Discriminant validity merupakan langkah untuk 

mengukur seberapa jauh suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk 



57 
 

 

 

 

 

lainnya (Ghozali, 2017). Discriminant validity yang tinggi membuktikan 

bahwa suatu konstruk adalah unik dan mampu menangkap fenomena yang 

diukur. Perhitungan nilai discriminant validity dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai akar kuadrat dari AVE ( AVE) dengan korelasi antar 

konstruk pada output correlations (Hair et al., 2014) 

3.6.2 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dan analisis data pada penelitian ini menerapkan 

pendekatan structural equation model (SEM) dengan perangkat lunak analysis 

of moment structural (AMOS) versi 24. Langkah ini diambil atas pertimbangan 

bahwa AMOS memiliki kemampuan menjelaskan model penelitian secara 

universal. Terlebih model menampilkan adanya korelasi variabel penelitian yang 

relatif kompleks, maka dalam penggunaan software analysis of moment 

structure (AMOS) versi 24 akan membuat kombinasi sejumlah teknik yang 

melibatkan analisis regresi, path, dan fakto. Hair et al., (2014) dalam bukunya 

menjelaskan keunggulan dari pendekatan structural equation modelling (SEM) 

yaitu mampu meningkatkan kapabilitas untuk memaknai, dapat memperluas 

kemampuan dalam menjelaskan, dan terdapat efisiensi statistic selayaknya 

model yang dapat melakukan pengujian secara universal dalam suatu Langkah 

tunggal. 

Dalam proses uji hipotesis perlu untuk memilih atau menentukan taraf 

signifikansi, dalam menentukan taraf signifikan perlu untuk melakukan kajian 

terhadap studi-studi yang relevan sebelumnya. Seperti yang kita ketahui bahwa 

masing-masing bidang ilmu memiliki standar yang tentunya tidak sama dengan 
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bidang ilmu lainnya terkait dengan penentuan taraf signifikansi. Menurut 

Ghozali (2017), umumnya pada bidang ilmu sosial seperti ekonomi, manajemen, 

dan akuntasi taraf signifikansi yang digunakan berada pada rentang 90% (a = 

10%) hingga 95% (a = 5%). Mengacu pada pendapat tersebut, maka penelitian 

ini akan menggunakan taraf signifikansi sebesar a = 95% yang berarti temuan 

penelitian yang mendukung atau menolak hipotesis nol memiliki peluang 

kesalahan (error) sebesar 5%. Dalam konteks penelitian ini uji hipotesis akan 

meliputi pengujian pengaruh langsung, dan pengaruh tidak langsung. Lebih jelas 

terkait dengan pengaruh tidak langsung yaitu melalui uji pengaruh mediasi dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

a) Pengaruh Mediasi 

 

Pengaruh mediasi dapat diukur dengan membandingkan pengaruh 

langsung dengan pengaruh tidak langsung antara konstruk penelitian 

(Haryono, 2017). Ghozalo (2017) dalam bukunya menjelaskan bahwa 

pengujian pengaruh mediasi juga dapat dilakukan dengan prosedur yang 

telah dikembangkan Sobel (1982) yang dikenal sebagai sobel test. Uji sobel 

dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel 

X terhadap Y melalui M. Pengaruh X terhadap Y dihitung melalui M 

dihitung dengan cara mengalikan jalur XM (a) dengan jalur M > Y (b) atau 

ab. Jadi koefisien ab = (c – c), dimana c adalah pengaruh X terhadap Y tanpa 

mengontrol M, sedangkan c adalah koefisien pengaruh X terhadap Y setelah 

mengontrol M. Kemudian, standar error koefisien a dan b ditulis dengan Sa 

dan Sb. Secara sederhana, sobel test dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Sab = b2 sa2 + a2sb2sa2sb2 

Untuk menghitung signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita 

perlu menghitung t dari koefisien ab dengan rumus: 

t = 
𝒂𝒃 

𝒔𝒂𝒃 

 

Nilai t hitung dari rumus tersebut dibandingkan dengan nilai t tabel, 

jika nilai t hitung > nilai t tabel (1,96) maka dapat disimpulkan terjadi 

pengaruh mediasi (Ghozali, 2017). 

b) Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistic deskriptif penting untuk dilakukan Ketika kualitas 

instrumen terpenuhi dengan baik. Analisis statistic deskriptif bertujuan agar 

pembaca mampu memahami dan menjelaskan karakteristik dari variabel- 

variabel penelitian. Selain itu, analisis ini juga bermaksud agar pembaca 

dapat memahami karakteristik hasil tanggapan subjek penelitian yang 

dikonversi ke dalam bentuk butir-butir pernyataan. Sekaran & Bougie 

(2016) menjelaskan bahwa pada analisis deskriptif akan dideskripsikan 

secara detail mengenai keseluruhan konstruk yang diteliti menggunakan 

nilai rata-rata serta persentase skor hasil tanggapan subjek penelitian. 

c) Langkah-Langkah SEM 

 

Pemodelan dengan menggunakan SEM pada penelitian ini merujuk 

pada Ghozali (2017) yaitu dengan menggunakan Langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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(1) Pengembangan Model Teoritis 

 

Peneliti didorong untuk membangun atau mengembangkan model 

penelitian dalam Structural Equation Modeling (SEM). Dalam proses 

ini, peneliti harus berlandaskan pada dasar teoritis yang kuat. Pada 

dasarnya, SEM tidak berfungsi untuk menciptakan suatu model, 

melainkan untuk mengkonfirmasi model yang telah dikembangkan 

secara teoritis melalui pengujian data empiris. Selain itu, SEM tidak 

bertujuan untuk membentuk hubungan kausal, tetapi untuk 

mengkonfirmasi keberadaan hubungan kausalitas berdasarkan analisis 

data empiris. 

(2) Pengembangan Diagram Alur dan Persamaan Struktural 

 

Untuk mempermudah peneliti dan pembaca dalam memahami 

model teoritis yang telah dikembangkan, penting untuk menyajikan 

diagram path sebagai bentuk penyederhanaan. Ghozali (2017) 

menjelaskan bahwa Structural Equation Modeling (SEM) terdiri dari 

konstruk, yaitu konsep yang memiliki landasan teori yang kuat dalam 

menjelaskan berbagai bentuk korelasi. Dalam diagram path, konstruk 

secara pasti terdiri dari 

• Exogenous Construct 

Disebut juga sebagai faktor yang dapat mempengaruhi faktor 

lainnya (independent variable). 
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• Endogenous Construct 

 

Dikenal sebagai faktor yang dipengaruhi oleh satu dan/atau beberapa 

faktor lainnya. Faktor dalam konstruk endogen juga dapat 

mempengaruhi faktor lainnya, dengan syarat harus dalam satu 

konstruk endogen. 

(3) Memilih Matrik Input dan Estimasi Model 

Dalam Structural Equation Modeling (SEM), proses input data 

umumnya menggunakan correlation matrix karena mempermudah 

perbandingan langsung antara koefisien dalam model. Selain itu, 

correlation matrix memiliki rentang nilai yang umumnya telah 

ditetapkan antara 0 hingga ± 1. Penggunaan correlation matrix sering 

diterapkan dalam penelitian yang berfokus pada korelasi atau 

hubungan, karena standard error dalam banyak studi cenderung 

menunjukkan nilai yang tidak konsisten. 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak AMOS versi 24 untuk 

pengujian data. Dalam bidang ekonomi, manajemen, dan akuntansi, 

AMOS banyak digunakan karena keandalannya dalam menganalisis 

studi kausalitas. Jumlah sampel yang disarankan untuk menggunakan 

perangkat lunak ini berkisar antara 100 hingga 200 sampel, atau 

minimal 150 sampel jika mempertimbangkan jumlah indikator dalam 

model penelitian (Hair et al., 2014). Dengan demikian, teknik analisis 

yang  kemungkinan  besar  dapat  digunakan  oleh  peneliti  adalah 
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Maximum Likelihood Estimation (ML) dan Generalized Least Square 

Estimation (GLS). 

(4) Menilai Identifikasi Model Struktural 

 

Terkait pengembangan model yang pada akhirnya tidak mampu 

membentuk suatu keunikan estimasi. Secara umum masalah ini dapat 

diamati dari beberapa fenomena-fenomena. 

• Besarnya standar error yang ditentukan. 

• Ketidakmampuan program menyajikan matrik informasi. 

 

• Munculnya angka yang tidak biasa, misalnya varians error negatif. 

• Kemunculan hubungan yang terlalu tinggi antara koefisien estimasi 

yang dapat dilihat dari perolehan angka yang jauh lebih tinggi dari 

ketentuan. 

(5) Evaluasi Kriteria Goodness of Fit 

 

Analisis data Structural Equation Modeling (SEM) memerlukan 

evaluasi terhadap model penelitian, yang berfokus pada pengujian 

kesesuaian untuk menilai kebenaran model tersebut. Pengujian 

kesesuaian dalam SEM dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa indeks kesesuaian yang dikenal sebagai goodness of fit index. 

Indeks-indeks ini dianggap memenuhi kriteria atau dianggap baik jika 

nilai yang dihasilkan dalam model menunjukkan angka yang sama atau 

lebih besar dari nilai ambang batas yang telah ditetapkan. Berikut ini 

adalah beberapa indeks kesesuaian yang dimaksud. 
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• X2 – Uji Chi Square Statistic 

 

Indeks ini dianggap sebagai yang paling penting untuk menilai 

kesesuaian keseluruhan (overall fit). Nilai chi-square yang rendah 

menunjukkan bahwa model penelitian berada dalam kondisi yang 

baik. Semakin rendah angka yang dihasilkan pada chi-square, 

semakin baik model penelitian. 

• The Root Mean Square Error of Approximation 

 

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) adalah 

indeks yang digunakan untuk menggantikan nilai chi-square pada 

sampel dengan jumlah yang besar. Indeks ini dianggap diterima jika 

nilai yang dihasilkan sama dengan atau lebih kecil dari 0,08 (Hair et 

al., 2014). 

• Goodness of Fit Index 

 

Goodness of Fit Index (GFI) dianggap terpenuhi dengan baik jika 

nilai yang dihasilkan sama dengan atau lebih besar dari 0,90 (Hair 

et al., 2014). Sementara itu, jika nilai berada antara 0,80 hingga 0,89, 

indeks tersebut dapat dikategorikan sebagai marginal fit. 

• Adjusted Goodness of Fit Index 

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) dianggap terpenuhi 

dengan baik atau good fit jika nilai yang dihasilkan sama dengan 

atau lebih besar dari 0,90. Sedangkan, jika nilai berada antara 0,80 

hingga 0,89, indeks tersebut dapat dikategorikan sebagai marginal 

fit. 
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• CMIN/DF 

 

CMIN/DF adalah indeks yang diperoleh dengan membagi 

minimum sample discrepancy function (CMIN) dengan degrees of 

freedom. Indeks CMIN/DF dianggap terpenuhi dengan baik atau 

menunjukkan kesesuaian jika nilai yang dihasilkan sama dengan 

atau lebih kecil dari 2,0 atau 3,0 (Hair et al., 2014). 

• Tucker Lewis Index (TLI) 

 

Tucker Lewis Index (TLI) dianggap terpenuhi dengan baik atau 

good fit jika nilai yang dihasilkan sama dengan atau lebih besar dari 

0,90. Selain itu, jika nilai mendekati angka 1, indeks tersebut juga 

dapat dianggap berada dalam kondisi good fit (Hair et al., 2014) 

• Comparative Fit Index 

 

Comparative Fit Index (CFI) dianggap memenuhi kriteria good 

fit jika nilai yang dihasilkan sama dengan atau lebih besar dari 0,90. 

Jika nilai mendekati angka 1, indeks tersebut juga dapat 

dikategorikan sebagai good fit (Hair et al., 2014). 

Berikut ini, peneliti menyajikan secara sederhana tabel goodness 

of fit index yang dapat digunakan untuk mengukur kelayakan atau 

kesesuaian model penelitian. 
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Tabel 3.2 

 

Goodness of Fit Index 

 

Goodness of Fit Index Cut Off Value 

X2 - Chi - Square Diharapkan Kecil 

Significancy Probability ≥ 0,05 

RMR ≤ 0,05 

RMSEA ≤ 0,08 

GFI ≥ 0,90 

AGFI ≥ 0,90 

CMIN/DF ≤ 2,00 

TLI ≥ 0,90 

CFI ≥ 0,90 

Sumber. (Hair et al., 2014; Haryono, 2017) 

• Uji Signifikansi Parameter 

Langkah ini digunakan untuk mengevaluasi tingkat hubungan 

atau pengaruh antara konstruk dalam penelitian. Pengujian 

dilakukan dengan membandingkan p-value terhadap taraf 

signifikansi (α), yang umumnya ditetapkan sebesar 5% atau 0,05 

(Ghozali, 2017; Hair et al., 2014). Selain itu, taraf signifikansi juga 

dapat ditentukan berdasarkan nilai Critical Ratio (CR). Jika nilai CR 

> 1,96, maka terdapat hubungan atau pengaruh yang signifikan 

antara variabel. Sebaliknya, jika CR < 1,96, maka tidak terdapat 

hubungan atau pengaruh yang signifikan (Ghozali, 2017; Hair et al., 

2014; Haryono, 2017). 

• Interpretasi dan Modifikasi Model 

 

Tahap akhir dalam structural equation modelling (SEM) meliputi 

interpretasi dan modifikasi model. Interpretasi model bertujuan 
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untuk mengungkapkan pemikiran terkait hasil penelitian yang 

diperoleh. Sementara itu, modifikasi model dilakukan apabila model 

penelitian belum memenuhi kriteria pengujian. Namun, peneliti 

perlu memperhatikan bahwa setiap bentuk modifikasi, sekecil apa 

pun, harus tetap didukung oleh landasan teori yang kuat (Ghozali, 

2017). 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Deskriptif dan penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara 

membagikan kuesioner kepada seluruh mahasiswa Tingkat akhir dan fresh 

graduate di Jawa Tengah dan Yogyakarta yang meliputi: Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang, Universitas Negeri Semarang, Universitas Diponegoro, UIN 

Walisongo Semarang, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Universitas Negeri 

Yogyakarta, UIN SAIZU Purwokerto, Universitas Muhammadiyah Semarang, 

Politeknik Negeri Semarang, IBN Tegal, Universitas Soedirman, Universitas PGRI 

Semarang, Universitas Muhammadiyah Kudus, UIN Sunan Kudus, Universitas 

Dian Nuswantoro, Stie swasta mandiri Surakarta, IPMAFA Pati, Universitas Wahid 

Hasyim, Universitas Muhammadiyah Magelang, Universitas Ivet Semarang, 

Universitas Stikubank, Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, Universitas 

Mahakarya Asia Yogyakarta, UIN K.H. Abdurrahman wahid pekalongan, 

Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas Islam Indonesia, UNAKI, IAINU 

Kebumen, Universitas Ngudi Waluyo, UIN Raden Mas Said Surakarta, Universitas 

Gajah Mada. Kuesioner dibuat dalam bentuk google form sehingga pendistribusian 

dilakukan melalui nomor pribadi dari masing-masing responden. Berdasarkan 

gambar 4.1, Sebagian besar responden berasal dari Universitas Islam Sultan Agung 

sebanyak (43%), kemudian Universitas Negeri Semarang (23%), Universitas 
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Jumlah Responden 

20% 

6% 43% 

23% 
8% 

Universitas Islam Sultan 
Agung 

Universitas Diponegoro 

Universitas Negeri Semarang 

UIN Walisongo 

Lainnya 

 

 

 

 

Diponegoro (8%), dan UIN Walisongo (9%) serta jumlah lainnya dari perguruan 

tinggi yang lainnya dalam jumlah yang lebih kecil. 

 

Gambar 4.1 Diagram Jumlah Responden 

4.1.1 Demografi Responden 

 

Tabel 4.1 Demografi Responden 

 

Demografi 

Responden 
Keterangan Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 94 25,8 

 Perempuan 271 74,2 

Usia Responden 17 tahun – 21 tahun 230 63 

 22 tahun – 27 tahun 135 37 

Status Fresh graduate 87 21,4 

 Semester Akhir 278 78,6 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel pada 4.1 menunjukan bahwa dalam penelitian ini, peneliti 

berhasil mendapatkan responden dari mahasiswa dan fresh graduate untuk 

diambil datanya dengan jumlah 365 responden yang terdiri dari mahasiswa 
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semester akhir sebanyak 278 atau 78,6% dan fresh graduate sebanyak 87 atau 

21,4%. Berdasarkan usia, responden merupakan berusia 17 tahun – 21 tahun 

sebanyak 260 atau 62,79% dan usia 22 tahun sampai 27 tahun sebanyak 135%. 

Sedangkan berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 94 atau 25,8 berjenis kelamin 

laki-laki dan 271 atau 74,2 berjenis kelamin Perempuan. 

4.1.2 Statistik Deskriptif Penelitian 

 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, jawaban dari responden telah di 

rekapitulasi kemudian dianalisis untuk mengetahui deskriptif terhadap masing- 

masing variabel. Analisis deskriptif variabel self-efficacy, digital mindset, 

socioeconomic status, parental career congruence, digital skill advantage, dan 

readiness career dapat ditunjukkan dengan nilai rata-rata masing-masing 

variabel. Berpeoman pada nilai minimum dan nilai maksimum maka dapat 

ditentukan interval penilaian sebagai berikut: 

Nilai minimal 1 

Nilai maksimum    6 

 

Interval = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

 

Interval = 6−1 = 0,83 
5 

 

Berdasarkan pada perhitungan di atas, maka skala distribusi kriteria 

pendataan adalah sebagai berikut: 

• Interval 1,00 sampai 1,82 dikategorikan sangat rendah 

• Interval 1,83 sampai 2,65 dikategorikan Rendah 

 

• Interval 2,66 sampai 3,48 dikategorikan cukup rendah 
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• Interval 3,49 sampai 4,31 dikategorikan cukup tinggi 

• Interval 4,32 sampai 5,14 dikategorikan tinggi. 

 

• Interval 5,15 sampai 6,00 dikategorikan sangat tinggi. 

 

a. Tanggapan Responden terhadap Variabel Self-efficacy 

 

Tabel 4.2 

Deskriptif Variabel Self-efficacy 

No Indikator Rata-Rata Jawaban 
Responden 

Kategori 

1. Saya yakin dengan kemampuan 

saya dalam menggunakan 

teknologi digital untuk 

menyelesaikan tugas-tugas 
kuliah atau pekerjaan saya 

5,12 Tinggi 

2. Saya percaya diri dengan 

kemampuan saya dalam 

mengelola banyak tugas 

sekaligus dengan memanfaatkan 

alat digital 

4,96 Tinggi 

3. Saya memiliki kemandirian 

dalam belajar dan memahami 

teknologi digital untuk 
meningkatkan keterampilan saya 

4,91 Tinggi 

4. Saya memiliki ketahanan untuk 

terus mencoba dan belajar saat 

menghadapi tantangan dalam 
menggunakan teknologi digital. 

4,97 Tinggi 

5. Saya siap menggunakan 

keterampilan digital untuk 

memberikan kontribusi yang 

bermanfaat sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah 

5,14 Tinggi 

6. Saya yakin usaha saya dalam 

mempersiapkan keterampilan 

digital akan membuahkan hasil 

sesuai kehendak Allah 

5,21 Tinggi 

 Rata-rata Keseluruhan 5,05 Tinggi 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa nilai-nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 5,05 yang mengindikasikan bahwa mahasiswa memberikan respon yang 

positif terhadap pertanyaan mengenai self-efficacy dalam penggunaan teknologi 

digital. Nilai ini mencerminkan tingkat keyakinan yang tinggi dari mahasiswa 
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terhadap kemampuan mereka dalam menguasai dan memanfaatkan teknologi 

digital untuk menyelesaikan tugas kuliah atau pekerjaan. 

Indikator dengan nilai tertinggi (5,21) menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki keyakinan bahwa usaha mereka dalam mempersiapkan keterampilan 

digital akan membuahkan hasil sesuai dengan kehendak Allah. Hal ini 

menggambarkan adanya dimensi spiritual dalam motivasi mereka untuk terus 

mengembangkan keterampilan digital. Indikator dengan nilai terendah yaitu 

sebesar 4,91 yang berkaitan dengan kemandirian dalam belajar dan memahami 

teknolohi digital untuk meningkatkan keterampilan. Meskipun masih berada pada 

kategori tinggi, nilai ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa masih 

menghadapi tantangan dalam mengembangkan keterampilan digital secara mandiri. 

Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap sumber belajar, 

kurangnya bimbingan, atau masih adanya rasa ketergantungan terhadap pihak lain 

dalam memahami teknologi baru. 

Respon positif secara keseluruhan menunjukkan bahwa mahasiswa semakin 

menyadari manfaat teknologi digital dalam mendukung efisiensi kerja serta 

peningkatan keterampilan. Keyakinan mereka terhadap kemampuan diri dalam 

memanfaatkan teknologi digital juga mencerminkan pentingnya self-efficacy dalam 

menghadapi tantangan di era digital. Dengan demikian, semakin tingginya self- 

efficacy mahasiswa diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan 

kompetensi digital mereka untuk mendukung kesiapan karir di masa depan. 
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b. Tanggapan Responden terhadap Variabel Digital Mindset (DM) 

 

Tabel 4.3 

Tanggapan Responden terhadap Digital Mindset (DM) 
No Indikator Rata-Rata Jawaban 

Responden 
Kategori 

1. Saya merasa mampu beradaptasi 

dengan perubahan teknologi yang 
berkembang saat ini 

5,03 Tinggi 

2. Saya menggunakan teknologi 

digital terbaru untuk membantu 

saya menyelesaikan pekerjaan atau 
tugas dengan lebih mudah 

5,16 Tinggi 

3. Saya memiliki kesadaran akan 

trend digital yang relevan dengan 

bidang studi saya 

4,97 Tinggi 

4. Saya percaya keterampilan saya 

dalam teknologi digital bisa terus 

meningkat jika saya belajar dan 
berusaha secara konsisten 

5,32 Tinggi 

5. Saya proaktif dalam 

mengembangkan keterampilan 

digital melalui usaha dan 
pembelajaran yang terus-menerus 

4,84 Tinggi 

 Rata-rata Keseluruhan 5,06 Tinggi 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan data tanggapan responden terhadap digital mindset 

(DM) pada tabel 4.3 diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 5,06. Nilai 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang positif terhadap 

mindset digital mereka, terutama dalam hal adaptasi terhadap teknologi, 

kesadaran terhadap trend digital, serta upaya pengembangan keterampilan 

digital secara berkelanjutan. Indikator dengan nilai tertinggi (5,32) 

menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir atau fresh graduate percaya 

keterampilan mereka dalam teknologi digital dapat terus meningkat jika 

mereka belajar dan terus berusaha secara konsisten. Hal ini mencerminkan 

adanya growth mindset dalam ranah digital, di mana mahasiswa tingkat akhir 

atau fresh graduate memiliki keyakinan bahwa penguasaan teknologi dapat 



73 
 

 

 

 

 

berkembang seiring dengan usaha dan pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, 

mahasiswa juga menunjukkan kecenderungan untuk menggunakan teknologi 

digital terbaru guna mempermudah penyelesaian tugas dan pekerjaan mereka, 

sebagaimana terlihat dari nilai indikator sebesar 5,16. 

Terdapat indikator dengan nilai terendah, yaitu sebesar 4,84 yang 

berkaitan dengan proaktivitas dalam mengembangkan keterampilan digital 

melalui usaha dan pembelajaran yang terus-menerus. Meskipun masih 

tergolong tinggi, nilai ini menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa 

memiliki inisiatif yang kuat dalam meningkatkan kompetensi digital mereka 

secara mandiri. Hal ini dapat disebabkan berbagai faktor, seperti kurangnya 

motivasi intrinsic, keterbatasan sumber daya pembelajaran, atau belum adanya 

urgensi yang dirasakan dalam pengembangan keterampilan digital lebih lanjut. 

Secara keseluruhan, respon positif dari mahasiswa tingkat akhir atau Fresh 

graduate menunjukkan bahwa mereka memiliki kesiapan dalam menghadapi 

perubahan teknologi serta pemahaman akan pentingnya keterampilan digital di 

era saat ini. Keyakinan mereka terhadap kemampuan diri dalam menguasai 

teknologi juga menjadi indikasi bahwa digital mindset telah berkembang 

dengan baik. Dengan meningkatkan proaktivitas dalam belajar dan mengasah 

keterampilan digital, mahasiswa tingkat akhir atau fresh graduate diharapkan 

dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin 

terdigitalisasi. 
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c. Tanggapan Responden terhadap Variabel Socio-economic Status (SES) 

 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden terhadap Variabel Socio-economic Status (SES) 
No Indikator Rata-Rata Jawaban 

Responden 
Kategori 

1. Orang tua saya paham 

pentingnya keterampilan digital 

untuk mendukung masa depan 

karir saya, berkat tingkat 
pendidikan mereka 

4,38 Tinggi 

2. Pendapatan keluarga saya 

memungkinkan saya untuk 

mendapatkan perangkat atau 

teknologi yang mendukung 

pengembangan keterampilan 
digital saya 

4,44 Tinggi 

3. Pekerjaan orang tua saya 

mempengaruhi seberapa besar 

dukungan mereka dalam 

membantu saya 

mengembangkan keterampilan 

digital 

4,38 Tinggi 

 Rata-rata Keseluruhan 4,40 Tinggi 

 

Berdasarkan data tanggapan responden terhadap Socio-economic Status 

(SES) yang berpengaruh terhadap pengembangan keterampilan digital, 

diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,40. Nilai ini mencerminkan 

bahwa mahasiswa cukup setuju bahwa aspek pendidikan, pendapatan, dan 

pekerjaan orang tua memiliki peran dalam mendukung kemampuan digital 

mereka. Namun, dibandingkan dengan aspek self-efficacy dan digital mindset, 

nilai ini tergolong lebih rendah, yang mengindikasikan adanya tantangan 

tertentu dalam aspek sosio ekonomi yang mempengaruhi penguasaan teknologi 

digital. Indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 4,44 menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa merasa pendapatan keluarga mereka cukup 

mendukung dalam memperoleh perangkat atau teknologi yang dibutuhkan 

untuk pengembangan keterampilan digital. Meskipun demikian, angka ini 



75 
 

 

 

 

 

belum mencapai kategori yang sangat tinggi, yang menandakan bahwa tidak 

semua mahasiswa memiliki akses yang mudah terhadap perangkat teknologi, 

sehingga dapat menjadi hambatan dalam proses pembelajaran digital. 

Dua indikator lainnya memiliki nilai yang sama, yaitu 4,38. Indikator 

pertama menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua berpengaruh 

terhadap pemahaman mereka mengenai pentingnya keterampilan digital bagi 

masa depan karir anak. Indikator kedua mengungkapkan bahwa pekerjaan 

orang tua turut mempengaruhi sejauh mana dukungan yang diberikan dalam 

membantu mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate mengembangkan 

kemampuan digital. Nilai yang relatif lebih rendah ini menunjukkan bahwa 

belum semua orang tua menyadari secara penuh urgensi keterampilan digital 

dalam era saat ini, sehingga dukungan yang diberikan masih bervariasi 

tergantung pada latar belakang pendidikan dan profesi orang tua mahasiswa 

tingkat akhir dan fresh graduate. 

Hasil ini menggambarkan bahwa meskipun socioeconomic status 

memberikan pengaruh terhadap akses dan pengembangan keterampilan digital 

mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate, masih terdapat tantangan yang 

harus dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kesadaran orang tua mengenai pentingnya kompetensi digital bagi masa depan 

karir anak-anak mereka, serta adanya inisiatif dari lembaga pendidikan untuk 

menyediakan akses teknologi yang lebih inklusif bagi mahasiswa yang 

memiliki keterbatasan dalam aspek finansial. 
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d. Tanggapan Responden terhadap Variabel Parental Career Congruence 

 

(PCC) 

 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden terhadap Parental Career Congruence (PCC) 
No Indikator Rata-Rata Jawaban 

Responden 

Kategori 

1. Orang tua saya membantu saya 

dalam mengakses perkembangan 

teknologi digital yang dapat 

mendukung keterampilan digital 

saya 

4,22 Cukup Tinggi 

2. Orang tua saya berharap saya bisa 

menguasai keterampilan digital 

yang dibutuhkan untuk masa depan 

karir saya 

4,83 Tinggi 

3. Orang tua saya melihat karir di 

bidang digital sesuai dengan 

harapan dan pandangan mereka 

4,28 Cukup Tinggi 

4. Pekerjaan orang tua saya 

mempengaruhi seberapa banyak 

dukungan dan fasilitas yang mereka 

berikan untuk mengembangkan 

keterampilan digital saya 

4,46 Tinggi 

 Rata-rata Keseluruhan 4,45 Tinggi 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

Tanggapan yang diberikan responden terhadap variabel parental-career 

congruence menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate 

merasakan adanya dukungan dari orang tua dalam pengembangan 

keterampilan digital mereka diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,45. Namun, 

tingkat dukungan ini masih bervariasi tergantung pada akses terhadap 

teknologi, harapan orang tua, serta keterkaitan pekerjaan orang tua dengan 

kebutuhan keterampilan digital anak. Indikator dengan nilai tertinggi sebesar 

4,83 menunjukkan bahwa mayoritas orang tua memiliki harapan agar anak 

mereka menguasai keterampilan digital yang dibutuhkan untuk masa depan 
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karir mereka. Hal ini mencerminkan persepsi mahasiswa tingkat akhir dan 

fresh graduate terhadap kesadaran orang tua mereka akan pentingnya 

keterampilan digital di era modern. Indikator dengan nilai terendah (4,22) 

menunjukkan bahwa tidak semua orang tua secara aktif membantu anak 

mereka dalam mengakses perkembangan teknologi digital. Faktor seperti 

keterbatasan pemahaman terhadap teknologi atau kurangnya fasilitas 

pendukung bisa menjadi penyebab rendahnya keterlibatan orang tua dalam 

aspek ini. 

Meskipun dukungan orang tua dalam bentuk harapan terhadap keterampilan 

digital cukup tinggi, keterlibatan langsung mereka dalam memberikan akses 

terhadap perkembangan teknologi masih bervariasi. Oleh karena itu, 

diperlukan edukasi dan sosialisasi bagi orang tua agar lebih memahami dan 

terlibat dalam mendukung anak mereka dalam mengembangkan keterampilan 

digital yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini. 

e. Tanggapan Responden terhadap Variabel Curriculum 

 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden terhadap Curriculum 
No Indikator Rata-Rata Jawaban 

Responden 
Kategori 

1. Kurikulum di perguruan tinggi 

saya mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam setiap mata 
kuliah 

4,90 Tinggi 

2. Kurikulum di perguruan tinggi 

saya dirancang agar mahasiswa 

dapat mengembangkan 

keterampilan digital yang 
berguna dalam dunia kerja 

4,91 Tinggi 

3. Kurikulum di perguruan tinggi 

saya mendorong untuk 

penggunaan alat pembelajaran 

digital, seperti aplikasi atau 

platform online, untuk 
membantu dalam pembelajaran 

5,05 Tinggi 
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4. Saya merasa kurikulum di 

program studi saya 

mengutamakan pembelajaran 

yang kreatif dengan 

memanfaatkan teknologi digital 
secara maksimal 

4,83 Tinggi 

 Rata-rata Keseluruhan 4,92 Tinggi 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.6 tanggapan responden terhadap Curriculum, diperoleh 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,92. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, 

mahasiswa dan fresh graduate memberikan respon positif terhadap integrasi 

teknologi digital dalam kurikulum perguruan tinggi mereka. Indikator dengan nilai 

tertinggi sebesar 5,05 menunjukkan bahwa penggunaan alat pembelajaran digital, 

seperti aplikasi atau platform online, telah didorong dalam proses pembelajaran. Ini 

mencerminkan bahwa mahasiswa merasakan manfaat dari pemanfaatan teknologi 

digital dalam mendukung kegiatan akademik mereka. Indikator dengan nilai 

terendah yaitu sebesar 4,83 menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa dan fresh 

graduate merasa bahwa kurikulum program studi mereka mengutamakan 

pembelajaran yang kreatif dengan pemanfaatan teknologi digital secara maksimal. 

Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan dalam 

mendorong metode pembelajaran inovatif berbasis digital. 

Mahasiswa Tingkat akhir dan fresh graduate menilai bahwa kurikulum 

telah berperan dalam mengembangkan keterampilan digital yang relevan dengan 

dunia kerja. Namun, perguruan tinggi dapat terus meningkatkan penerapan 

teknologi digital secara lebih inovatif guna menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang lebih interaktif dan kreatif. 
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f. Tanggapan Responden terhadap Variabel Internship Program 

 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden terhadap Internship Program 

No Indikator Rata-Rata Jawaban 

Responden 

1. Menurut saya program magang 

yang diadakan oleh universitas 

dapat membantu memahami 

bagaimana teori yang dipelajari 

diterapkan dalam dunia kerja 

5,06 

2. Menurut saya program magang 

dapat mengembangkan 

keterampilan profesional yang 

sesuai untuk mendukung karir 

saya. 

5,09 

3. Menurut saya program magang 

didalam program magang 

mahasiswa dapat memperoleh 

keterampilan digital baru yang 

bermanfaat untuk masa depan 

karir. 

5,04 

4. Menurut saya program magang 

dapat memperkenalkan kepada 

inovasi dan teknologi terbaru yang 

digunakan di industri. 

5,06 

 Rata-rata Keseluruhan 5,06 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan data tanggapan responden terhadap internship program, 

diperoleh nilai-nilai rata-rata keseluruhan sebesar 5,06. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki pandangan positif terhadap program magang yang 

diadakan oleh universitas dan mengakui manfaatnya dalam persiapan karir 

mereka. Indikator dengan nilai tertinggi sebesar 5,09 menunjukkan bahwa 

mahasiswa  merasa  internship  program  berperan  penting  dalam 
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mengembangkan keterampilan profesional yang relevan untuk mendukung 

karir dimasa depan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman langsung di 

dunia kerja memberikan kontribusi besar dalam membentuk kesiapan 

profesional mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate. Indikator dengan nilai 

terendah yaitu sebesar 5,04 menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa 

memiliki kesempatan untuk memperoleh keterampilan digital baru melalui 

program magang, kemungkinan karena tidak semua perguruan tinggi 

menyediakan program magang yang terstruktur. Meskipun nilainya masih 

tergolong tinggi, hasil ini menunjukkan perlunya lebih banyak perguruan tinggi 

untuk mengadopsi dan memperkuat aspek pembelajaran digital dalam program 

magang agar mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tuntutan industri yang 

semakin terdigitalisasi. 

Secara keseluruhan, mahasiswa menilai bahwa program magang 

memberikan wawasan yang berharga tentang penerapan teori di dunia kerja, 

pengenalan terhadap inovasi teknologi industri, serta pengembangan 

keterampilan profesional. Dengan penguatan integrasi teknologi digital dalam 

pengalaman magang, program ini dapat semakin meningkatkan kesiapan 

mahasiswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja. 
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g. Tanggapan Responden terhadap Variabel Digital Skill Advantage 

 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden terhadap Digital Skill Advantage 
No Indikator Rata-Rata Jawaban 

Responden 
Kategori 

1. Saya dapat berkomunikasi 

dengan baik menggunakan alat 

digital untuk mendukung 

berbagai kebutuhan kerja dan 
belajar 

5,16 Tinggi 

2. Saya mampu membuat konten 

digital yang relevan dengan 

bidang saya untuk mendukung 
pekerjaan atau pembelajaran. 

4,81 Tinggi 

3. Saya memiliki keterampilan 

untuk menganalisis masalah 

secara digital dan menemukan 
solusi yang efektif 

4,77 Tinggi 

4. Saya dapat menganalisis data 

digital untuk mengidentifikasi 

trend atau pola yang membantu 

memahami situasi atau 

mengembangkan strategi 

4,72 Tinggi 

 Rata-rata Keseluruhan 4,87 Tinggi 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.8 tanggapan responden terhadap digital skill advantage 

menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate memiliki 

kepercayaan diri yang baik dalam menggunakan keterampilan digital untuk 

mendukung pekerjaan dan pembelajaran mereka nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 4,87. Indikator dengan nilai tertinggi (5,16) menunjukkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate merasa mampu berkomunikasi dengan 

baik menggunakan alat digital untuk berbagai keperluan akademik dan 

profesionalitas. Hal ini mencerminkan bahwa keterampilan komunikasi digital 

menjadi aspek yang paling dikuasai oleh mahasiswa dalam memanfaatkan 

teknologi. Indikator dengan nilai terendah (4,72) menunjukkan bahwa kemampuan 

dalam menganalisis data digital untuk mengidentifikasi trend atau pola masih perlu 
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ditingkatkan. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada tantangan dalam 

pemanfaatan data digital untuk pengambilan keputusan strategis, yang dapat 

menjadi fokus pengembangan lebih lanjut dalam kurikulum atau pelatihan 

tambahan. Mahasiswa menunjukkan kesiapan dalam menggunakan keterampilan 

digital, terutama dalam komunikasi dan pembuatan konten. Namun, peningkatan 

keterampilan analisis data dan pemecahan masalah digital dapat semakin 

memperkuat keunggulan digital mereka di dunia kerja. 

h. Tanggapan Responden terhadap variabel Readiness Career 

 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden terhadap Readiness Career 
No Indikator Rata-Rata Jawaban 

Responden 
Kategori 

1. Saya merasa siap untuk 

mencari pekerjaan setelah 

lulus dari perguruan tinggi 

karena saya telah 

mengembangkan 

keterampilan yang relevan 

dan siap menghadapi 
tantangan dunia kerja 

4,88 Tinggi 

2. Saya mampu membangun 

hubungan yang baik dengan 

rekan kerja dan atasan dalam 

lingkungan profesional 

digital untuk mendukung 
kolaborasi yang efektif 

4,93 Tinggi 

3. Saya memiliki ketahanan dan 

sikap positif dalam 

menghadapi kesulitan selama 

proses belajar atau bekerja, 

yang mendukung kesiapan 

karir di dunia profesional 

yang semakin bergantung 

pada teknologi digital 

4,91 Tinggi 

4. Saya aktif mengembangkan 

keterampilan digital untuk 

meningkatkan kesiapan saya 

dalam menghadapi dunia 

kerja yang semakin modern 
dan digital. 

4,89 Tinggi 

 Rata-rata Keseluruhan 4,90 Tinggi 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 
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Berdasarkan tanggapan responden terhadap readiness career, diperoleh 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,90. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir dan fresh graduate memiliki tingkat kesiapan karir 

yang cukup baik, terutama dalam menghadapi dunia kerja yang semakin digital. 

Indikator dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 4,93 menunjukkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir dan freshgarduate merasa mampu membangun 

hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan dalam lingkungan digital. 

Hal ini mencerminkan keterampilan kolaborasi dalam dunia kerja modern yang 

semakin mengandalkan teknologi. Sementara itu, indikator dengan nilai 

terendah 4,88 menunjukkan bahwa masih ada Sebagian mahasiswa yang merasa 

belum sepenuhnya siap untuk mencari pekerjaan setelah lulus, eskipun mereka 

telah mengembangkan keterampilan yang relevan. Ini dapat menjadi perhatian 

bagi perguruan tinggi dalam memberikan lebih banyak bimbingan atau program 

persiapan karir guna meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam 

memasuki dunia kerja. 

Secara keseluruhan, mahasiswa menunjukkan kesiapan yang baik dalam 

menghadapi tantangan dunia kerja, terutama dalam aspek kerja sama dan sikap 

positif. Namun, masih diperlukan penguatan dalam aspek kepercayaan diri 

terhadap kesiapan memasuki dunia kerja secara mandiri. 
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4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Uji Validitas Reliabilitas 

 

Pada tahap pengolahan data, langkah pertama yang dilakukan adalah 

menganalisis validitas dan reliabilitas dari model pengukuran. Tabel 4.10 

berikut menunjukkan hasil dari output pengolahan data setiap indikator 

untuk variabel penelitian. 

Berdasarkan pengujian dengan alat uji AMOS untuk mengukur 

validitas setiap indikator dari variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

Berdasarkan tabel tersebut, maka setiap indikator menunjukkan angka 

loading faktor >0,5. Sehingga seluruh indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini dinilai valid (Fornell & Larcker, 1981). 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas: Loading Faktor 
 

 Loading Faktor 

X1.1 <--- SE ,846 

X1.2 <--- SE ,779 

X1.3 <--- SE ,764 

X1.4 <--- SE ,787 

X1.5 <--- SE ,748 

X1.6 <--- SE ,772 

X2.1 <--- DM ,816 

X2.2 <--- DM ,803 

X2.3 <--- DM ,795 

X2.4 <--- DM ,765 

X2.5 <--- DM ,771 

X3.3 <--- SES ,733 

X3.2 <--- SES ,785 

X3.1 <--- SES ,760 

X4.4 <--- PCC ,724 

X4.3 <--- PCC ,834 

X4.2 <--- PCC ,741 
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 Loading Faktor 

X4.1 <--- PCC ,813 

X5.4 <--- C ,839 

X5.3 <--- C ,852 

X5.2 <--- C ,889 

X5.1 <--- C ,838 

X6.1 <--- IP ,894 

X6.2 <--- IP ,894 

X6.3 <--- IP ,886 

X6.4 <--- IP ,907 

X7.1 <--- DSA ,824 

X7.2 <--- DSA ,789 

X7.3 <--- DSA ,856 

X7.4 <--- DSA ,846 

Y1.1 <--- RC ,827 

Y1.2 <--- RC ,871 

Y1.3 <--- RC ,888 

Y1.4 <--- RC ,856 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Tabel 4.10 merupakan hasil dari uji validitas yang ditunjukkan nilai 

loading faktor dari indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji 

validitas yang melibatkan 365 responden dan 34 pertanyaan menunjukkan 

bahwa semua pertanyaan memiliki nilai loading faktor melebihi 0,5. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner ini 

memiliki tingkat validitas yang memenuhi. 

4.2.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas konstruk merupakan ukuran konsistensi internal dari 

indikator-indikator suatu konstruk, yang menggambarkan sejauh mana 

masing-masing indikator tersebut dapat merepresentasikan konstruk atau 

faktor laten secara keseluruhan (Ferdinand, 2014). Menurut Hair et al 

(2010) angka minimal dari faktor loading adalah ≥ 0,5 atau idealnya ≥ 0,7. 
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Apabila terdapat nilai yang masih dibawah 0,5 maka akan dikeluarkan dari 

analisis. Pengujian reliabilitas dilakukan secara manual dengan menghitung 

nilai construct reliability dan variance extracted, yang dapat dilihat pada 

tabel 4.11 

Tabel 4.11 

Construct Reliability 

 

Construct 
Sum of Std. 

Loading 

Sum of Std. 

Loading² 

 

Sum Error 

Construct 

Reliability 

(CR) 

Keterangan 

SE 4.701 3.6891 2.151 0.911 
Reliabel 

 

DM 

 

3.987 

 

3.19132 

 

0.912 

 

0.727 
Reliabel 

 

SES 

 

2.282 

 

1.73715 

 

1.54 

 

0.727 
Reliabel 

 

PCC 

 

3.122 

 

2.44573 

 

1.951 

 

0.807 
Reliabel 

 

C 

 

3.43 

 

2.943 

 

2.332 

 

0.748 
Reliabel 

 

IP 

 

3.526 

 

3.28726 

 

0.913 

 

0.946 
Reliabel 

 

DSA 

 

3.318 

 

2.75449 

 

1.116 

 

0.896 
Reliabel 

 

RC 

 

3.441 

 

2.96241 

 

1.046 

 

0.919 
Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.11, dapat dilihat 

bahwa semua konstruk memiliki nilai reliabilitas (Construct 

Reliability) di atas 0,7, kecuali konstruk SES yang memiliki nilai 

CR sebesar 0,727. Dengan demikian, nilai tersebut masih dapat 

diterima karena lebih dari >0,7 (Hair et al. 2010). Hal ini 
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menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki konsistensi internal 

yang baik untuk menjelaskan masing-masing konstruk. 

Pengujian reliabilitas juga dapat dilakukan melalui analisis 

Average Variance Extracted (AVE) dengan kriteria bahwa nilai 

AVE harus lebih besar dari 0,5. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

disajikan pada Tabel 4.12, diketahui bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai AVE di atas 0,5, yang menunjukkan bahwa indikator- 

indikator yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk 

secara reliabel, kecuali pada variabel SES yang memiliki nilai AVE 

sebesar 0,471. Nilai ini mengindikasikan bahwa konstruk SES 

belum sepenuhnya memenuhi kriteria validitas konvergen yang 

ditetapkan. 

Tabel 4.12 

Variance Extracted (AVE) 
 

 

Variabel 
Jumlah Loading 

Standar 

Jumlah 

Loading² 

Jumlah 

Error 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

SE 4,701 3,6891 2,151 0,632 

DM 3,987 3,1813 1,540 0,674 

SES 2,282 1,7371 1,540 0,471 

PCC 3,122 2,4457 1,951 0,512 

C 3,430 2,9430 2,332 0,725 

IP 3,626 3,2873 0,748 0,815 

DSA 3,318 2,7545 1,283 0,682 

RC 3,441 2,9642 1,046 0,739 
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4.3 Diagram Jalur 

 

Menggambarkan model dalam bentuk diagram jalur (path diagram) yang 

memudahkan dalam melihat variabel-variabel yang akan diujikan. Berdasarkan 

landasan teori dan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 

sebelumnya pada bab 2. 

 

 

 

INTERNAL 
 

 
Gambar 4.1 Diagram Jalur 

 

4.4 Model Persamaan Struktural 

 

Mengubah diagram jalur menjadi persamaan, baik itu persamaan struktural 

maupun model pengukuran, adalah langkah penting dalam analisis SEM. 

Persamaan struktural menggambarkan hubungan antar variabel laten, sementara 

persamaan model pengukuran menunjukkan bagaimana indikator-indikator terukur 

mengukur variabel laten. Dalam penelitian ini, proses konversi tersebut dapat 
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dilakukan secara otomatis menggunakan program SEM yang terdapat pada aplikasi 

AMOS 22.0, yang memudahkan peneliti untuk menghasilkan persamaan yang 

diperlukan untuk analisis lebih lanjut, sekaligus memastikan model yang dibangun 

sesuai dengan data yang diperoleh. 

 

 

Gambar 4.2 Model Persamaan Struktural 

 

4.5 Uji Structural Model 

 

4.6.1 Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit) 

 

Untuk mengetahui kriteria model yang baik (Goodness of Fit) 

digunakan: Absolut Fit Measured (pengukuran indeks mutlak), Incremental 

Fit Measured (Pengukuran tambahan indeks) dan Parsimonious Fit 

Measured (Pengukuran kesederhanaan indeks). Uji kebaikan model ini 
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menggunakan software AMOS 22.0. Berikut ini goodness of fit index yang 

dihasilkan setelah pengujian: 

Tabel 4.13 

Goodness of Fit 
 

 
Indeks 

 
Cut Off Value 

 
Hasil 

Evaluasi 
Model 

Chi-Square Sekecil mungkin 1133,351 Marginal Fit 

Probability ≥ 0,05 0,000 Tidak Fit 

CMIN/DF ≤ 2,0 2,262 Tidak Fit 

RMSEA ≤ 0,08 0,59 Good Fit 

 

GFI 

≥ 0,90   

0,80 - 0,90 0,833 Good Fit 

< 0,80   

 

AGFI 

≥ 0,90 0,801 Good Fit 

0,80 - 0,90   

< 0,80   

 

TLI 

≥ 0,95   

0,80 -0,95 0,931 Good Fit 

< 0,80   

 

CFI 

≥ 0,95 0,939 Good Fit 

0,80 -0,95   

< 0,80   

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

Hasil pengujian Goodness of Fit menunjukkan bahwa sebagian 

besar indikator telah memenuhi kriteria kelayakan model. Berdasarkan hasil 

uji, nilai Chi-Square sebesar 1133,351 masih dalam kategori marginal fit, 

sedangkan nilai probabilitas sebesar 0,000 tidak memenuhi kriteria ≥ 0,05. 

Untuk nilai CMIN/DF sebesar 2.262 juga belum memenuhi kriteria ideal (≤ 

2,0). Namun demikian, indikator lainnya seperti RMSEA sebesar 0,059 GFI 

sebesar 0,833, AGFI sebesar 0,801, TLI sebesar 0,931 dan CFI sebesar 

0,939 berada dalam rentang yang menunjukkan model good fit. Mengacu 

pada pendapat Hair et.al (2019) yang menyatakan bahwa pemenuhan 
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minimal empat hingga lima indikator Goodness of Fit sudah mencukupi 

untuk menilai kelayakan suatu model, maka dapat disimpulkan bahwa 

model dalam penelitian ini dinilai layak dan dapat melanjutkan untuk 

analisis lebih lanjut. 

4.6.2 Interpretasi dan Modifikasi Model 

 

Berdasarkan hasil uji kelayakan, model telah memenuhi kriteria 

goodness of fit sehingga dinyatakan layak tanpa perlu dilakukan modifikasi 

tambahan. Dengan demikian, penelitian dapat dilanjutkan ke tahap analisis 

berikutnya untuk menguji hubungan antar variabel yang telah dirumuskan 

dalam model struktural. 

4.6.3 Uji Hipotesis 

 

Setelah model dinyatakan layak, tahap berikutnya adalah menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Pengujian dilakukan dengan melihat hasil 

regression weight yang menunjukkan hubungan antara variabel eksogen 

dan endogen. Berdasarkan Ghozali (2016), hipotesis dapat diterima apabila 

nilai probabilitas di bawah 0,050 dan Critical Ratio (C.R) di atas 2.000. 

Hasil pengujian regression weight dalam penelitian ini disajikan pada tabel 

4.13 berikut: 
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Tabel 4.13 

Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 
 

Hipotesis Jalur B S.E. C.R P Kesimpulan 

H1 a SE ---> DSA 0,327 0,165 1,977 0,048 positif signifikan 

H1 b DM ---> DSA 0,283 0,207 1,37 0,171 positif insignifikan 

H2 a SES ---> DSA 0,097 0,198 0,49 0,624 positif insignifikan 

H2 b PCC ---> DSA 0,054 0,198 0,274 0,784 positif insignifikan 

H3 a C ---> DSA 0,112 0,053 2,102 0,036 positif signifikan 

H3 b IP ---> DSA 0,079 0,04 1,988 0,047 positif signifikan 

H4 DSA ---> RC 0,957 0,063 15,214 *** positif signifikan 

 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

 

Berdasarkan hasil analisis SEM di atas, maka hasil pengujian hipotesis 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. H1a: Variabel Self-Efficacy (SE) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Digital Skill Advantage (DSA), dengan nilai C.R sebesar 1,977 

dan signifikansi sebesar 0,048. Dengan demikian, hipotesis H1a 

dinyatakan diterima. 

2. H1b: Variabel Digital Mindset (DM) berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap DSA, dengan nilai C.R sebesar 1,370 dan signifikansi 

sebesar 0,171. Oleh karena itu, hipotesis H1b dinyatakan tidak diterima. 

3. H2a: Variabel Socioeconomic Status (SES) berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap DSA, dengan nilai C.R sebesar 0,490 dan 

signifikansi sebesar 0,624. Sehingga hipotesis H2a dinyatakan tidak 

diterima. 

4. H3a: Variabel Curriculum (C) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

DSA, dengan nilai C.R sebesar 2,102 dan signifikansi sebesar 0,036. Oleh 

karena itu hipotesis H3a dinyatakan diterima. 
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5. H3b: Variabel Internship Program (IP) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap DSA, dengan nilai C.R. sebesar 1,988 dan signifikansi sebesar 

0,047. Dengan demikian, hipotesis H3b dinyatakan diterima. 

6. H4: Variabel Digital Skill Advantage (DSA) berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap Readiness Career (RC), dengan nilai C.R. 

sebesar 15,214 dan signifikansi lebih kecil dari 0,001. Oleh karena itu, 

hipotesis H4 dinyatakan diterima. 

Tabel 4.14 

Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Hipotesis Jalur 
Sobel Test 

Kesimpulan 
t-Stat P Value 

H5 SE ---> DSA ---> RC 1,965 0,049 Signifikan 

H6 DM ---> DSA ---> RC 1,361 0,173 Tidak Signifikan 

H7 SES ---> DSA ---> RC 0,489 0,624 Tidak Signifikan 

H8 PCC ---> DSA ---> RC 0,272 0,785 Tidak Signifikan 

H9 C ---> DSA ---> RC 2.093 0,036 Signifikan 

H10 IP ---> DSA ---> RC 1,958 0,05 Signifikan 

Sumber: data primer yang diolah, 2025 

 

Pengujian pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini menggunakan Sobel 

Test untuk mengetahui peran variabel Digital Skill Advantage (DSA) sebagai 

mediator antara variabel independen dan variabel dependen Readiness for career 

(RC). Berdasarkan hasil pengujian pada tabel xx diketahui bahwa: 

1. Self-Efficacy → DSA → Readiness Career 

 

Hasil uji Sobel menunjukkan nilai t sebesar 1,965 dan p sebesar 0,049, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Digital Skill Advantage secara signifikan 

memediasi pengaruh Self-Efficacy terhadap Readiness Career. 
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2. Digital Mindset → DSA → Readiness Career 

 

Hasil t sebesar 1,361 dengan p sebesar 0,173 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat efek mediasi yang signifikan, sehingga Digital Mindset tidak 

mempengaruhi Readiness Career melalui DSA. 

3. Socioeconomic Status → DSA → Readiness Career 

 

Dengan t sebesar 0,489 dan p sebesar 0,624 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat mediasi signifikan dari DSA dalam hubungan antara SES dan 

RC. 

4. Parental Career Congruence → DSA → Readiness Career 

 

Nilai t sebesar 0,272 dan p sebesar 0,785 menunjukkan tidak terdapat efek 

mediasi yang signifikan dari DSA terhadap hubungan PCC dengan Readiness 

Career. 

5. Curriculum → DSA → Readiness for Career 

 

Diperoleh nilai t sebesar 2,093 dan p sebesar 0,036 yang dapat disimpulkan 

DSA berperan sebagai mediasi signifikan dalam pengaruh curriculum terhadap 

Readiness Career. 

6. Internship Programs → DSA → Readiness for Career 

 

Nilai t sebesar 1,958 dan p sebesar 0,050 berada pada batas kritis, namun masih 

dapat diterima secara statistik. Maka, DSA dapat dianggap memediasi secara 

signifikan hubungan Internship Program. 
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4.6 Pembahasan 

 

4.7.1 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

 

Hipotesis pertama (H1a) dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

Self-Efficacy (SE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Skill 

Advantage (DSA). Berdasarkan pada Tabel 4.13 hasil uji pengaruh langsung 

diperoleh nilai estimate sebesar 0,327, dengan nilai Critical Ratio (C.R) 

sebesar 1,977 dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,048. Nilai C.R 

yang melebihi batas kritis 1,96 serta nilai p yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

self-efficacy terhadap Digital Skill Advantage. Yang diartikan bahwa 

semakin tinggi keyakinan mahasiswa dalam menggunakan teknologi digital 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi 

tantangan, maka semakin tinggi pula keunggulan keterampilan digital yang 

dimiliki mahasiswa tersebut. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Arbulú 

Pérez Vargas et al. (2024), Getenet et al. (2024), dan Ibrahim & Aldawsari 

(2023), yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-efficacy 

yang tinggi lebih termotivasi untuk menggunakan teknologi secara efektif, 

sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan digital. Penelitian lain 

dari Muwonge et al. (2017), Tschannen-Moran & Hoy (2001), serta 

Kirbulut & Uzuntiryaki-Kondakci (2019) juga menunjukkan bahwa self- 

efficacy berperan penting dalam pencapaian keterampilan yang berbasis 

pada teknologi dan pembelajaran modern. 
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Hipotesis pertama (H1b) dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

Digital Mindset (DM) berpengaruh positif terhadap Digital Skill Advantage 

(DSA). Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan didalam tabel 4.13, 

diperoleh nilai estimate sebesar 0,283 dengan nilai Critical Ratio (CR) 

sebesar 1,370 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,171 (p>0,05). Nilai 

C.R yang lebih kecil dari 1,96 dan p-value yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh antara Digital Mindset terhadap Digital Skill 

Advantage tidak signifikan secara statistik, Dengan demikian, hipotesis H1b 

tidak didukung dalam penelitian ini. 

Arah hubungan yang positif menunjukkan adannya kecenderungan 

bahwa semakin tinggi digital mindset seseorang, maka semakib besar pula 

potensi terbentuknya digital skill advantage, meskipun dalam konteks 

penelitian ini hubungan tersebut belum signifikan secara statistik. Temuan 

ini menjadi indikasi awal bahwa digital mindset masih memiliki peran 

penting dalam pengembangan keterampilan digital, khususnya dalam 

menghadapi tantangan dan tuntutan era transformasi digital. 

Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa pada umumnya telah 

menunjukkan karakteristik dari digital mindset, yang tercermin dalam lima 

indikator yaitu, keyakinan terhadap kemampuan adaptasi teknologi, 

pemanfaatan teknologi terkini, kesadaran terhadap trend digital, growth 

mindset, dan sikap proaktif dalam mengembankan potensi digital. Digital 

mindset yang dimiliki mahasiswa tersebut belum sepenuhnya teraktualisasi 

dalam bentuk digital skill advantage, seperti keterampilan komunikasi 
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digital, pembuatan konten digital, kemampuan memecahkan masalah 

berbasis teknologi, dan pengelolaan data digital secara efektif. 

Temuan ini tidak sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu. 

Kizilcec dan Goldfarb (2019) menunjukkan bahwa growth mindset 

berhubungan dengan pencapaian siswa dalam pembelajaran berbasis 

mobile. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki pola pikir 

terbuka terhadap teknologi dan percaya bahwa kemampuan dapat 

dikembangkan dari waktu ke waktu, cenderung memiliki kinerja lebih baik 

dalam menguasai dan memanfaatkan teknologi. Hasil studi dari Benke 

(2013) menyatakan bahwa digital mindset terbentuk dari struktur 

pengalaman sosial dalam Masyarakat digital, dan menjadi komponen 

penting dalam menentukan kesuksesan individu dalam lingkungan yang 

terdigitalisasi. Penelitian lain oleh Sarwar et al. (2024) menemukan bahwa 

digital mindset memiliki pengaruh positif terhadap motivasi dan kinerja 

akademik siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran kimia, yang 

menunjukkan bahwa pola pikir digital tidak hanya mendukung pemahaman 

teknologi tetapi juga mendorong semangat belajar dan kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan teknologi. Selain itu, Stewart dan Khan (2021) 

menegaskan bahwa digital mindset mampu mendorong inovasi dan 

fleksibilitas dalam menghadapi perubahan teknologi, terutama selama masa 

pandemi, saat kecepatan adaptasi terhadap teknologi menjadi sangat krusial. 

Van Laar et al. (2020) dalam tinjauan literaturnya menekankan bahwa 

digital mindset merupakan salah satu faktor kunci dalam membentuk 



98 
 

 

 

 

 

keterampilan abad ke-21, yang tidak hanya meliputi kemampuan teknis, 

tetapi juga kemampuan untuk berpikir kritis, beradaptasi, dan berinovasi 

dalam lingkungan digital. 

4.7.2 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini (H2a) menyatakan bahwa 

Socioeconomic Status (SES) berpengaruh positif terhadap Digital Skill 

Advantage (DSA). Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam Tabel 

4.13, diperoleh nilai estimate sebesar 0,097 dengan nilai Critical Ratio 

(C.R.) sebesar 0,490 dan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,624 (p > 

0,05). Nilai C.R yang jauh di bawah 1,96 dan p-value yang lebih besar dari 

0,05 menunjukkan bahwa pengaruh antara Socioeconomic Status terhadap 

Digital Skill Advantage tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

hipotesis H2a tidak didukung dalam penelitian ini. 

Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan socioeconomic status lebih tinggi cenderung memiliki peluang yang 

lebih besar dalam mengembangkan digital skill advantage karena akses 

yang lebih luas terhadap teknologi. Dalam penelitian ini pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik, yang mengindikasikan bahwa persepsi 

mahasiswa terhadap socioeconomic status belum cukup mampu 

menciptakan keunggulan keterampilan digital. Hal ini dapat disebabkan 

oleh belum optimalnya pemanfaatan teknologi menjadi praktik nyata dalam 

pengembangan kompetensi digital. 
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Hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan beberapa temuan 

penelitian sebelumnya. Floriano Rodríguez (2023) menyatakan bahwa 

mahasiswa dengan status sosial ekonomi tinggi cenderung memiliki prestasi 

yang lebih baik dalam pembelajaran berbasis teknologi karena paparan 

mereka terhadap sumber daya digital yang lebih luas. Demikian pula, Ruiz- 

Rodríguez et al. (2023) dalam studinya menemukan bahwa keterampilan 

digital sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan geografis, di mana SES 

yang tinggi berhubungan dengan keterampilan digital yang lebih baik. 

Penelitian lainnya oleh Urbancikova et al. (2017) menunjukkan bahwa 

individu dari keluarga dengan SES tinggi umumnya memperoleh akses 

teknologi sejak usia dini, sehingga memiliki kesempatan yang lebih besar 

untuk mengembangkan keterampilan digital yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja saat ini. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan 

digital yang dipengaruhi oleh latar belakang sosial ekonomi. 

Hipotesis H2b menyatakan bahwa Parental Career Congruence 

(PCC) berpengaruh positif terhadap Digital Skill Advantage (DSA). 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.13, diperoleh nilai estimate sebesar 

0,054 dengan Critical Ratio (C.R) sebesar 0,274 dan nilai probabilitas (p- 

value) sebesar 0,784 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh 

PCC terhadap DSA tidak signifikan secara statistik, karena nilai C.R. lebih 

kecil dari 1,96 dan nilai p jauh di atas batas signifikansi 0,05. Hipotesis H2b 

tidak didukung dalam penelitian ini, hasil estimasi menunjukkan arah 

hubungan yang positif secara statistik hubungan tersebut tidak signifikan. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keselarasan antara 

dukungan dan harapan orang tua terhadap karir anak khususnya yang 

berkaitan dengan pemanfaatan teknologi digital semakin besar 

kecenderungan mahasiswa untuk mengembangkan digital skill advantage. 

Dalam temuan penelitian ini, persepsi mahasiswa mengenai parental career 

congruence yang mencakup dukungan akses teknologi, harapan terhadap 

penguasaan keterampilan digital, kesesuaian minat karir di bidang digital, 

serta pengaruh dukungan orang tua dalam eksplorasi digital, belum mampu 

berkontribusi secara nyata dalam menciptakan digital skill advantage. Hal 

ini menunjukkan bahwa peran orang tua belum sepenuhnya teraktualisasi 

dalam mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi digital 

yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja era transformasi digital. 

Temuan ini tidak sepenuhnya selaras dengan sejumlah penelitian 

sebelumnya. Senkbeil (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang 

tua dalam membimbing penggunaan teknologi dapat memperkuat 

keterampilan digital anak. Dalam konteks ini, keselarasan harapan dan 

dukungan karir dari orang tua menjadi faktor penting dalam membangun 

digital readiness. Penelitian lain oleh Mudhar et al. (2023) menekankan 

bahwa PCC memainkan peran penting dalam memfasilitasi kesiapan karir 

generasi Z, yang umumnya lebih responsif terhadap dinamika teknologi dan 

kebutuhan digital di lingkungan profesional. Penelitian dari Barnes et al 

(2020) menggarisbawahi pentingnya peran orang tua dan wali dalam 

memberikan panduan karir yang strategis bagi anak-anak mereka. Panduan 
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ini tidak hanya mencakup arah karir secara umum, tetapi juga mencakup 

pemahaman terhadap keterampilan digital sebagai bagian dari kompetensi 

masa depan. 

4.7.3 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini (H3a) menyatakan bahwa 

Curriculum (C) berpengaruh positif dan signifikan terhaddap Digital Skill 

Advantage (DSA). Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.13, diperoleh 

nilai estimate sebesar 0,370 dengan Critical Ratio (C.R) sebesar 2,446 dan 

nilai p-value sebesar 0,014 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 

curriculum memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap DSA, 

sehingga hipotesis H3a dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi integrasi unsur 

digital dalam kurikulum pembelajaran, maka semakin besar kemungkinan 

mahasiswa memiliki keunggulan dalam keterampilan digital. Hal ini 

mencerminkan pentingnya desain kurikulum yang tidak hanya 

menyesuaikan dengan kebutuhan teknologi terkini, tetapi juga mampu 

membekali mahasiswa dengan kemampuan praktis dalam mengakses, 

mengolah, serta menganalisis informasi digital secara efektif di berbagai 

konteks kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Gretchen Macchiarella 

dan Elizabeth Smith (2021) yang menekankan pentingnya keterampilan 

digital dalam struktur kurikulum, khususnya di bidang komunikasi dan 
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media massa. Dalam era digital, mahasiswa diharapkan tidak hanya menjadi 

pengguna pasif teknologi, tetapi juga mampu menjadi pengelola dan analis 

data digital yang kritis dan kreatif. 

Penelitian oleh Mariani dan Fosso Wamba (2020) juga mendukung 

temuan ini, dengan menyoroti bahwa keterampilan digital, termasuk analisis 

data, menjadi kompetensi esensial dalam berbagai sektor industri modern, 

khususnya yang berbasis media dan informasi. Begitu pula, Ndubuisi et al. 

(2022), Thelma et al. (2024), dan Woltran et al. (2022) menegaskan bahwa 

kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital berperan 

penting dalam membentuk kesiapan digital lulusan, serta meningkatkan 

daya saing mereka di pasar tenaga kerja global. 

Hipotesis H3b menyatakan bahwa internship program (IP) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Digital Skill Advantage (DSA). 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 4.13 diperoleh 

nilai estimasi sebesar 0,402 dengan nilai Critical Ratio (C.R.) sebesar 3,728 

dan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa IP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap DSA, sehingga 

hipotesis H3b dinyatakan diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas dan 

pelaksanaan program magang yang diikuti oleh mahasiswa, maka semakin 

besar keunggulan keterampilan digital yang dimilikinya. Pelibatan 

mahasiswa dalam lingkungan kerja  nyata  melalui program magang 
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memungkinkan mereka untuk menerapkan keterampilan teknologi dalam 

konteks profesional, memperkuat kepercayaan diri, kemampuan adaptasi, 

serta meningkatkan pemahaman terhadap dinamika industri berbasis digital. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Garib (2020), yang 

menyatakan bahwa program kerja yang mengintegrasikan praktik secara 

langsung dapat berdampak signifikan terhadap pengembangan keterampilan 

yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Sobri et al. (2023) juga 

menegaskan bahwa program magang tidak hanya mengembangkan 

keterampilan teknis dan profesional, tetapi juga membentuk soft skills 

penting seperti komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah, yang 

menjadi bagian tak terpisahkan dalam lingkungan kerja digital. 

Adeosun et al. (2022) menambahkan bahwa efektivitas program 

magang harus diarahkan untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi 

tantangan Revolusi Industri 4.0, di mana keterampilan digital menjadi salah 

satu penopang utama kesiapan karir. Selain itu, Bender (2020) melalui 

penelitiannya mengenai magang dalam bidang desain menemukan bahwa 

pengalaman praktis dari magang tidak hanya memperkuat penguasaan 

perangkat lunak dan keterampilan teknis, tetapi juga mendukung 

pengembangan manajemen proyek, komunikasi profesional, serta adaptasi 

terhadap dinamika kerja yang cepat berubah. 
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4.7.4 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Keempat 

 

Dalam penelitian ini menyatakan bahwa Digital Skill Advantage 

(DSA) memediasi hubungan antara Self-efficacy (SE) dan Readiness Career 

(RC). Berdasarkan hasil uji sobel yang ditampilkan dalam tabel 4.14, 

diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,965 dan p-value sebesar 0,049, yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa DSA berperan sebagai 

mediator yang signifikan dalam hubungan antara SE dan RC. Artinya, 

semakin tinggi efikasi diri mahasiswa, maka semakin besar peluang mereka 

untuk membangun keunggulan keterampilan digital, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Fan & Wang (2022) serta Zalite & Zvirbule 

(2020) yang menekankan bahwa kepercayaan diri dalam menggunakan 

teknologi digital memiliki dampak penting terhadap kesiapan karir melalui 

penguasaan keterampilan digital. 

Pada jalur variabel Digital Mindset terhadap Readiness Career yang 

dimediasi oleh Digital Skill Advantage (DSA) menemukan hasil uji Sobel 

yang menunjukkan t-statistik sebesar 1,361 dan p-value sebesar 0,173 lebih 

besar dari 0,05 sehingga hubungan ini tidak signifikan secara statistik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa peran mediasi DSA dalam hubungan antara digital 

mindset dan readiness career belum cukup kuat. Hal ini bisa disebabkan 

oleh adanya faktor lain yang lebih dominan dalam menjembatani hubungan 

antar digital mindset dan readiness career atau kurangnya aktualisasi dari 

mindset ke dalam praktik keterampilan digital secara nyata. 
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Pengujian peran mediasi DSA dalam hubungan antara 

Socioeconomic Status (SES) dan Readiness Career (RC). Hasil uji 

menunjukkan nilai t-statistik sebesar 0,489 dan p-value sebesar 0,624 yang 

berarti hubungan ini tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Socioeconomic Status tidak memiliki pengaruh tidak langsung melalui DSA 

terhadap readiness career mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa akses 

tersebut belum secara langsung diterjemahkan ke dalam keunggulan 

keterampilan digital yang signifikan bagi kesiapan kerja. 

Pengujian DSA memediasi hubungan antara Parental career 

Congruence (PCC) dan Readiness Career (RC) menghasilkan uji sobel 

yang diperoleh t-statistik sebesar 0,272 dan p-value sebesar 0,786 yang juga 

menunjukkan bahwa hubungan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa keselarasan harapan dan dukungan orang tua terhadap karir anak 

dalam hal ini belum cukup kuat untuk mendorong pengembangan 

keterampilan digital yang berdampak pada kesiapan kerja. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya peran orang tua yang lebih aktif dalam 

mendukung eksplorasi karir berbasis teknologi digital. 

Pengujian apakah DSA memediasi hubungan antara curriculum (C) 

dan Readiness Career (RC) hasil uji sobel menunjukkan nilai t-statistik 

sebesar 2,093 dan p-value sebesar 0,036 menunjukkan hubungan signifikan. 

Artinya, kurikulum yang terintegrasi dengan pengembangan keterampilan 

digital berkontribusi positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa melalui 

penguatan DSA. Hasil ini mendukung temuan Macchiarella & Smith (2021) 
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serta Rubach & Lazarides (2021) yang menekankan pentingnya 

pembelajaran berbasis digital dalam mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi tuntutan pekerjaan masa depan. 

Hasil pengujian DSA memediasi hubungan antara Internship 

Program (IP) dan readiness career (RC) melalui uji sobel menunjukkan t- 

statistik 1,958 dan p-value sebesar 0,050 yang berada tepat di ambang batas 

signifikan. Ini menunjukkan bahwa DSA berperan sebagai mediator yang 

signifikan secara marginal. Artinya, program magang yang dirancang 

dengan pendekatan praktik digital mampu mendorong mahasiswa 

mengembangkan keterampilan digital unggul yang pada gilirannya 

meningkatkan kesiapan kerja mereka. Temuan ini selaras dengan studi 

Garib (2020) dan Bender (2020) yang menyatakan bahwa magang berbasis 

praktik nyata dapat memperkuat kompetensi digital mahasiswa serta 

pemahaman terhadap dinamika industri kerja yang terdigitalisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Digital Skill 

Advantage (DSA) berperan sebagai mediator signifikan dalam hubungan 

antara Self-Efficacy, Curriculum, dan Internship Program terhadap 

Readiness Career, yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri, kurikulum 

berbasis digital, serta pengalaman magang berkontribusi dalam membentuk 

keunggulan keterampilan digital mahasiswa sehingga meningkatkan 

kesiapan mereka menghadapi dunia kerja. Sebaliknya, DSA tidak 

memediasi secara signifikan hubungan antara Digital Mindset, 

Socioeconomic Status, dan Parental Career Congruence dengan Readiness 
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Career, yang mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut belum cukup 

kuat dalam menjembatani pengembangan keterampilan digital yang 

berdampak pada kesiapan karir, sehingga memerlukan pendekatan 

tambahan dalam penerapannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan pada bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Self-Efficacy (SE) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Digital Skill Advantage (DSA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat keyakinan individu terhadap kemampuannya, maka semakin tinggi pula 

keunggulan keterampilan digital yang dimilikinya. 

2. Variabel Digital Mindset (DM) berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Digital Skill Advantage yang artinya pola pikir digital yang adaptif 

belum cukup kuat untuk secara langsung mendorong penguasaan keterampilan 

digital pada responden penelitian ini. 

3. Variabel Socioeconomic Status (SES) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Digital Skill Advantage. Kondisi sosial ekonomi keluarga tidak secara langsung 

menjadi pendorong keunggulan keterampilan digital mahasiswa. 

4. Variabel Parental Career Congruence (PCC) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Digital Skill Advantage, mengindikasikan bahwa kesesuaian 

dukungan karir orang tua belum secara langsung mempengaruhi keunggulan 

keterampilan digital mahasiswa 

5. Variabel Curriculum dan Internship Program sama-sama memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Digital Skill Advantage. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi, serta 
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kebijakan institusi yang mendukung penguatan keterampilan digital, 

merupakan faktor penting dalam membentuk keunggulan digital mahasiswa. 

6. Digital Skill Advantage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Readiness Career. Hal ini menunjukkan semakin tinggi penguasaan 

keterampilan digital mahasiswa, maka semakin siap mereka dalam menghadapi 

perubahan dunia kerja digital. 

7. Hasil uji mediasi menggunakan Sobel Test menunjukkan bahwa Digital Skill 

Advantage secara signifikan memediasi pengaruh Self-Efficacy, Curriculum, 

dan Internship Program terhadap Readiness Career. Sementara itu, tidak 

ditemukan efek mediasi yang signifikan untuk jalur Digital Mindset, 

Socioeconomic Status, dan Parental Career Congruence terhadap Readiness 

Career melalui Digital Skill Advantage. 

5.2 Implikasi Teoritis 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

teori Theory of Reasoned Action (TRA) dan Technology Acceptance Model 

(TAM) dalam konteks kesiapan kerja di era digital. Secara khusus, penelitian ini 

menegaskan relevansi kedua teori tersebut dalam menjelaskan bagaimana 

keyakinan, persepsi, dan niat individu memengaruhi penguasaan keterampilan 

digital sebagai model penting dalam menghadapi dunia kerja yang terdigitalisasi. 

Dalam konteks TRA, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa parental 

career congruence dan self-efficacy berperan sebagai faktor ekternal dan internal 

yang membentuk niat mahasiswa untuk mengembangkan digital skill advantage. 

Sementara dalam kerangka TAM, persepsi kegunaan dan kemudahan teknologi 
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dapat dipengaruhi oleh digital mindset serta kurikulum pembelajaran yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 

Penelitian ini memperluas pemahaman terhadap konsep digital skill 

advantage sebagai bentuk aktualisasi dari interaksi antara faktor personal dan 

lingkungan, yang berperan langsung dalam meningkatkan readiness career 

mahasiswa. DSA tidak hanya menjadi hasil dari kemampuan teknologi, namun juga 

sebagai jembatan antara penguasaan digital dan kesiapan menghadapi tantangan 

profesional di masa depan. 

Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana faktor internal 

(self-efficacy dan digital mindset) faktor eksternal (parental career congruence dan 

socio economic status) faktor institusional (curriculum dan internship program) 

saling berinteraksi dalam membentuk keunggulan keterampilan digital. Temuan ini 

dapat digunakan sebagai dasar pengembangan model teoritis yang lebih integratif 

dalam menjelaskan kesiapan kerja generasi muda di tengah tuntutan dunia kerja 

yang serba digital. 

5.3 Implikasi Praktis 

 

Dari sudut pandang praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan 

penting bagi pengelola pendidikan tinggi, pengembangan kurikulum, serta 

pemangku kebijakan dalam menyiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja 

digital. Berikut adalah beberapa implikasi praktis utama: 



111 
 

 

 

 

 

1. Penguatan kepercayaan diri mahasisswa dalam teknologi digital (Self- 

efficacy) 

Institusi pendidikan perlu menyelenggarakan program pengembangan diri yang 

mendorong mahasiswa yakin terhadap kemampuan mereka dalam menguasai 

teknologi digital. Hal ini dapat dilakukan melalui proyek-proyek teknologi 

berbasis tim, kegiatan kompetisi digital, serta pembelajaran berbasis praktik 

langsung yang memberikan ruang eksplorasi dan keberhasilan. 

2. Optimalisasi kurikulum dan program magang untuk penguatan 

keterampilan digital 

Kurikulum yang dirancang secara adaptif dan berbasis teknologi terbukti penting 

dalam meningkatkan keunggulan keterampilan digital mahasiswa. Kurikulum 

sebaiknya mengintegrasikan mata kuliah atau modul digital (seperti literasi data, 

AI, atau digital communication), serta mendukung pelaksanaan magang yang 

terhubung dengan dunia kerja digital. Kerja sama dengan industri teknologi dan 

platform digital perlu ditingkatkan supaya mahasiswa memperoleh pengalaman 

yang relevan. 

3. Pembentukan Digital Skill Advantage sebagai strategi peningkatan kesiapan 

karir 

Karena digital skill advantage memiliki pengaruh signifikan terhadap readiness 

career, institusi pendidikan tinggi perlu menjadikan penguasaan keterampilan 

digital sebagai salah satu indikator keberhasilan pendidikan. Pusat 

pengembangan karir kampus dapat memfasilitasi pelatihan berbasis proyek 



112 
 

 

 

 

 

digital, penyususnan portofolio digital, serta pembekalan keterampilan digital 

untuk memperkuat kesiapan mahasiswa dalam dunia kerja yang serba digital. 

4. Fokus intervensi pada jalur efektif: self-efficacy, curriculum, dan internship 

program 

Berdasarkan hasil uji mediasi, pengaruh self-efficacy, curriculum, dan internship 

program terhadap readiness career dimediasi secara signifikan oleh digital skill 

advantage. Oleh karena itu, strategi penguatan kesiapan kerja mahasiswa 

sebaiknya diprioritaskan melalui peningkatan kepercayaan diri digital, 

pembeharuan kurikulum digital, dan pelaksanaan magang yang terstruktur 

dengan muatan keterampilan digital. 

5.4 Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Mendatang 

 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami 

bagaimana Digital Skill Advantage mempengarhi career readiness mahasiswa, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada persepsi individu, seperti self- 

efficacy, digital mindset, persepsi terhadap kurikulum. Faktor-faktor yang berasal 

dari sumber daya ekternal seperti dukungan institusional, akses terhadap pelatihan 

digital, dan keterlibatan industri dalam pengembangan keterampilan belum 

dianalisis dalam studi ini. Penelitian mendatang dapat mengekplorasi pengaruh 

sumber daya ekternal terhadap penguatan kesiapan karir mahasiswa, sehingga 

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 
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Kedua, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor pada tingkat 

tim atau lingkungan sosial, seperti kepemimpinan akademik dalam mendorong 

inovasi digital (digital leadership) dan kolaborasi antarmahasiswa dalam proyek 

berbasis teknologi (team collaboration). Faktor-faktor ini berpotensi memperkuat 

hubungan antara karakteristik individu dan kesiapan kerja berbasis digital. 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas perspektif dengan menambahkan analisis 

pada level interaksi sosial dalam konteks pendidikan tinggi. 

Melalui eksplorasi yang lebih luas dan mendalam, penelitian mendatang 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih holistik mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi peningkatan digital career readiness, baik dari aspek individu, 

sosial, maupun kelembagaan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor-faktor psikologis seperti self- 

efficacy memainkan peran penting dalam membentuk kesiapan digital mahasiswa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan karakter internal melalui 

pendekatan pendidikan yang adaptif menjadi penting dalam era digital. Namun 

demikian, keterbatasan ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan untuk menguji 

model-model lain seperti Technology Acceptance Model atau Career Construction 

Theory dalam konteks digitalisasi dunia kerja. 

Akhirnya, keterbatasan penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi 

yang lebih mendalam dan luas di masa depan, khususnya dalam mengintegrasikan 

faktor individu, tim, dan kelembagaan dalam satu kerangka penelitian yang utuh. 
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